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INTISARI 
 
Abd. Rahman, E411 10 264. Korelasi Tingkat Pembangunan dengan 
Tingkat Kesejahteraan Sosial Masyarakat Transmigrasi di Desa Paselloreng 
Kecamatan Gilireng Kabupaten Wajo. (Dibimbing oleh Rahmat Muhammad, 
dan Sultan) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan 
tingkat pembangunan terhadap tingkat kesejahteraan sosial masyarakat 
transmigrasi. Penelitian ini dilakukan di Unit Pemukiman Transmigrasi (UPT) 
bekkae di desa Paselloreng. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
kepala keluarga masyarakat Transmigrasi yang berasal dari jawa dengan 
batasan umur, mulai dari umur 25 Tahun sampai 60 tahun dalam penelitian 
ini diambil sampel sebanyak 50 kepala keluarga atau yang dianggap layak. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan Kuesioner dan 
wawancara kepada responden. Metode Penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif 
Bebarapa temuan utama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 
Pertama, tingkat pembangunan dalam hal pembangunan infrastruktur 
mengalami peningkatan atau kemajuan meski itu tidaklah besar. Kedua, 
Kondisi kesejahteraan pada responden cukup mengalami peningkatan yang 
besar ini dapat dilihat dari tingkat pendapatan, daya beli responden dan 
pemilikan barang dari responden. Ketiga, masih ada banyak permasalahan 
yang di hadapi oleh masyarakat transmigran. Keempat, dalam penelitian ini 
diketahui bahwa tingkat pembangunan yang terjadi tidaklah memiliki 
pengaruh terhadap tingkat kesejahteraan pada masyarakat. 
Kata kunci ; Tingkat Pembangunan dan Tingkat Kesejahteraan Sosial 
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ABSTRACT 
 
Abd. Rahman, E411 10 264. Correlation of Development Level of 
Social Welfare in Rural Communities Transmigration Paselloreng District of 
Gilireng Wajo. (Supervised by Rahmat Mohammad and Sultan) 
This study aims to determine how the relationship between the level of 
development of the level of social welfare transmigration. This research was 
conducted in Transmigration Settlement Unit (UPT) bekkae Paselloreng 
village. The population in this study were all family heads Transmigration 
community originating from Java with age restrictions, ranging from age 25 
years to 60 years in this study was taken a sample of 50 families or who are 
considered worthy. Data collected by spreading questionnaire and interviews 
with respondents. Methods This study is a descriptive quantitative 
Some of the main findings in this study are as follows; First, the level of 
development in terms of infrastructure development to increase or progress 
although it is not great. Second, the welfare conditions on the respondents 
are experiencing a large increase can be seen from the level of income, the 
purchasing power of the respondent and the respondent possession of the 
goods. Third, there are still many problems faced by the people of 
transmigration. Fourth, the study showed that the level of development that 
occurs does not have an influence on the welfare of the community. 
Keywords; Level of Development and Social Welfare Levels 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
 
Pada umumnya masyarakat mendambakan kondisi ideal yang 
merupakan tatanan kehidupan yang dinginkannya. Kondisi tersebut 
menggambarkan sebuah kehidupan yang di situ kebutuhan dapat terpenuhi, 
suatu kondisi yang tidak lagi diwarnai kekhawatiran hari  esok, kehidupan 
yang memberikan iklim kondusif guna aktualisasi diri dan untuk terwujudnya 
proses relasi sosial yang berkeadilan. Oleh sebab itu, apabila kehidupan saat 
sekarang belum memenuhi kondisi ideal tersebut, selalu ada dorongan untuk 
melakukan usaha guna mewujudkannya. Demikian juga apabila terdapat 
realisasi yang dianggap menghambat tercapainya kondisi ideal  tersebut, 
akan mendorong usaha untuk mengubah dan memperbaikinya (Soetomo 
2009 : 1). 
Makna pembangunan adalah seperangkat usaha manusia untuk 
mengarahkan perubahan sosial dan budaya sesuai dengan tujuan dari 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Realitas pembangunan masyrakat 
tersebut dilihat sebagai salah satu bentuk perubahan sosial.  Perubahan 
sosial berlangsung secara terus menerus dari waktu ke waktu baik 
direncanakan dan maupun tidak. Perubahan sosial dengan demikian, 
merupakan sesuatu yang wajar dan alamiah dan dialami oleh setiap 
masyarakat   (Salaim,   2002:10).   Oleh   karena   perubahan   sosial     basis 
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pemahaman realitas pembangunan masyrakat tersebut maka berbagai 
perinsip, teori dan kencenderuanagan umum proses perubahan sosial dapat 
digunakan untuk menjelaskan penomena perkembangan atau pembangunan 
masyarakat ini. 
Pada dasarnya masyarakat mengalami perubahan. Perbedaannya 
adalah, ada suatu masyarakat yang berubah dengan sangat secepat dan ada 
masyarakat lain yang berubah dengan sangat lambat. Pada kondisi terakhir 
ini sebagai masyarakat yang statis, walau pun tidak ada masyarakat yang 
statis sepenuhnya dalam pengertian mendet atau tidak sama sekali berubah. 
(Soetomo 2009 : 42). 
Pembangunan Indonesia telah berjalan selama  enam dasawarsa 
lebih, akan tetapi kenyataannya bangsa ini tidak mampu mengentaskan 
dirinya dari keterbelakangan, kebodohan, dan kemiskinan. Keterbelakangan 
yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam peradaban ini adalah 
ditunjukkan dengan adanya ketimpangan hasil-hasil pembangunan sebagai 
akibat strategi pembangunan pada masa sebelumnya yang kurang tepat. 
Sistem sentralisasi kekuasaan dan wewenang yang berorientasi pada aspek 
pemerataan akan hasil-hasil pembangunan justru telah menimbulkan kesan 
bahwa proses pembangunan yang dijalankan pemerintah tidak mencapai 
keadilan sosial yang merata di berbagai daerah, sebab pemusatan seluruh 
anggaran sangat ditentukan oleh pemerintah pusat. Akibatnya hasil 
pembangunan  seolah-olah  tersentralisasi  di  pusat,  sementara  di    daerah 
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masih tetap dalam keterbelakangan. Selain itu, indikator dari adanya 
keterbelakangan juga ditunjukkan oleh rendahnya daya kreativitas  dan 
inovasi bangsa dalam bidang teknologi dan ilmu pengetahuan. 
Masyarakat Indonesia, kalau bisa dikatakan demikian, tidak terlepas 
dari fenomena pembangunan ini. Keaneka-ragaman, etnik, ras, kelompok, 
dan agama dengan bentuk dan tingkat kehidupan yang berbeda dalam 
masyarakat ini secara langsung maupun tidak langsung mendorong 
timbulnya perubahan dalam masyarakat sendiri atau menurut orientasinya ke 
luar masyarakat. Kurangnya komunikasi yang terjadi antara para penentu 
kebijakan dengan rakyat kebanyakan, menyebabkan model atau bentuk 
pembangunan yang diterapkan lebih memperlihatkan suatu model „top-down 
planning‟ yang menurut satu kondisi dianggap lebih baik, namun dari sisi 
yang lain memberikan dampak yang kurang diharapkan; sejauh 
perkembangan masyarakat yang ada, ternyata sisi ke dua inilah yang 
dirasakan lebih memperlihatkan substansinya dalam masyarakat Indonesia 
ini. 
Dalam perkembangan lebih lanjut, suatu proses pembangunan dapat 
dijadikan sebagai suatu ukuran untuk menilai sejauh mana nilai-nilai dasar 
masyarakat yang terlibat dalam proses ini bisa memenuhi seperangkat 
kebutuhan hidup dan mengatasi berbagai masalah dari dinamika 
masyarakatnya. Terpaan dari faktor-faktor ekonomi yang menimbulkan krisis 
ekonomi pada tahun 1998 yang kemudian mengguncang sendi-sendi   pokok 
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kehidupan masyarakat Indonesia secara berkelanjutan, seolah-olah 
memberikan gambaran yang jelas bahwa selama ini belum ada konsep atau 
bentuk pembangunan yang jelas dalam masyarakat ini; gambaran ini 
menunjukkan bahwa sedemikian rapuhnya nilai-nilai dasar tentang konsep 
pembangunan masyarakatnya. Fenomena inilah yang dijadikan dasar untuk 
mengkaji lebih jauh tentang bagaimana proses pembangunan yang terjadi di 
Indonesia. 
Fungsi pembangunan nasional dapat dirumuskan kedalam tiga tugas 
utama yang harus dijalankan oleh sebuah bangsa dan Negara, yakni 
pertumbuhan ekonomi, perawatan masyarakat dan pengembangan manusia. 
Fungsi pertumbuhan ekonomi mengacuh pada bagaimana melakukan 
wirausaha (misalnya melalui industrialisasi, penarikan pajak) guna 
mengperoleh pendapatan financial yang diperlukan untuk membiayai 
kegiatan pembangunan. Fungsi perawatan masyarakat menunjuk pada bagai 
mana merawat dan melindungi warga Negara dari berbagai macam resiko 
yang mengancam kehidupannya (misalnya menderita sakit, kemiskinan, atau 
tertimpah bencana alam). Sedangkan fungsi pengembangan manusia 
mengarah pada tingkat potensi sumber daya manusia yang menjamin 
tersediahnya angkatan kerja berkualitas yang mendukung mesin 
pembangunan. Agar pembangunan nasional berjalan optimal dan mampu 
bersaing di pasar global, ketiga aspek tersebut harus dicakup secara 
seimbang.(Edi Suharto 2005 : 5). 
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Di Indonesia konsep kesejahteran telah lama dikenal. Ia telah ada 
dalam sistem ketatanegaraan Indonesia. Undang-undang RI Nomor 6 tahun 
1974 tentang ketentuan-ketentuan kesejahteraan sosial, misalnya 
merumuskan kesejahteraan sebagai: 
“Suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial, material maupun 
spiritual yang diliputi rasa keselamatan, kesusilaan dan ketenraman lahir 
batin, yang memungkinkan bagi setiap warga Negara untuk mengadakan 
usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmania, rohania dan sosial 
sebaik-baik diri, keluarga, serta masyarakat dengan menjunjun tinggi hak-hak 
atau kewajiban manusia sesuai dengan pancasila.” 
Kesejahteraan sosial memiliki beberapa makna yang relatif berbeda, 
meskipun subtansinya sama. Kesejahteraan pada intinya mencakup tiga 
konsepsi yaitu: 
1. Kondisi kehidupan atau keadaan sejahtera, yakni terpenuhinya 
kebutuhan-kebutuhan jasmania, rohania dan sosial. 
2. Institusi, arena atau bidang kegiatan yang melibatkan lembaga 
kesejahteraan sosial dan berbagai profesi kemanusian yang 
menyelenggarakan usaha kesejahteraan sosial dan pelayanan sosial. 
3. Aktifitas, yakni suatu kegiatan-kegiatan atau usaha yang telah 
terorganisir untuk mencapai kondisi sejahtera (Edi Suharto, 2005:2). 
Kepadatan penduduk di daerah perkotaan menjadikan meraka yang 
tidak  tertampung  dilapangan  pekerjaan  harus  bekerja  diberbagai    sektor 
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pekerjaan yang kurang manusiawi, seperti menjadi pemulung, gelangdangan, 
pengemis, pengamen hingga sampai pada tingkat criminal. Dareah-daerah 
yang tidak layak huni karena mengandung resiko ancaman keselamatan dan 
kesehatan seperti di bantaran sungai, di sepanjang rel kereta api, dan 
daerah-daerah margianal lainnya akhirnya dijadikan daerah pemukiman 
penduduk miskin. Berbagai pencemaran lingkungan sebagai akibat 
kepadatan penduduk sulit tertangani. Sehingga untuk mengurangi dampak 
yang terjadi pemerintah melakukan sebauh usaha dalam melakukan 
pemerataan jumlah penduduk di suatu daerah atau melakukan transmigrasi 
kedaerah-daerah yang dianggap masih memiliki lahan kosong. Seperti 
Sulawesi, Kalimantan, Sumatra. 
Diperlukan penataan kembali tentang pemusatan pembangunan yang 
semula hanya berpusat di perkotaan. Hal ini diwujudkan dalam kebijakan 
pemerataan pembangunan infrastruktur di daerah pedesaan sehingga 
masyarakat pedesaan bisa mendapatkan pekerjaan tanpa harus pergi ke 
kota. Pembangunan infrastruktur pedesaan seperti pembangunan sarana 
jalan, pembangunan pasar, irigasi, industry pertanian dan sebagainya 
tentunya akan menarik para pemilik modal untuk melakukan investasi 
kedaerah pedesaan, ditambah beberapa pertimbangan lain seperti di daerah 
perkotaan harga lahan industri makin mahal. Selain itu, kebijakan 
pembangunan perlu diupayakan pada orientasi padat karya, agar proyek- 
proyek pembangunan dapat dikerjakan oleh masyarakat pedesaan.   Dengan 
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orientasi kebijakan ini, maka sedikit banyak berpengaruh pada potensi 
pemanfaatan sumber daya manusia sekaligus sumber daya alam, yang 
nantinya sedikit demi sedikit mengurangi ketergantungan kita dengan asing. 
Pembangunan transmigrasi adalah terwujudnya kawasan transmigrasi 
sebagai pusat-pusat pertumbuhan di daerah sesuai dengan kebutuhan 
pembangunan di daerah yang berkesinambungan dan ramah lingkungan. 
Pembangunan transmigrasi merupakan upaya pemerintah untuk mendaya 
gunakan tenaga kerja dan penyebaran penduduk secara merata dalam 
rangka memperbaiki mutu kehidupan, meningkatkan pendaya  gunaan 
sumber daya alam dan pembangunan daerah, memperluas tenaga kerja 
kesempatan kerja, berusaha memperkokoh persatuan dan kesatuan 
berbangsa dan bernegara. 
Maka penulis tertarik untuk meneliti di sebuah wilayah masyarakat 
transmigrasi untuk mengetahui sejauh mana tingkat pembangunan dalam 
mempengaruhi tingkat kesejahteraan sosial masyarakat di wilayah tersebut 
yang tertuang dalam sebuah skripsi yang berjudul, “Korelasi Pembangunan 
dengan Tingkat Kesejahteraan Sosial di Wilayah Masyarakat Transmigrasi di 
Desa Paselloreng Kecamatan Gilireng Kabupaten Wajo”. 
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B. Rumusan Masalah 
 
1. Bagaimanakah tingkat pembangunan di wilayah masyarakat 
transmigrasi desa Paselloreng Kecamatan Gilireng Kabupaten Wajo ? 
2. Bagaimanakah tingkat kesejahteraan masyarakat transmigrasi di desa 
Paselloreng Kecamatan Gilireng Kabupaten Wajo ? 
3. Bagaimanakah pengaruh pembangunan terhadap tingkat 
kesejahteraan masyarakat transmigrasi di desa Paselloreng 
Kecamatan Gilireng Kabupaten Wajo ? 
 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
 Tujuan Penelitian 
 
1. Untuk mengetahui tingkat pembangunan di wilayah masyarakat 
transmigrasi desa Paselloreng Kecamatan Gilireng  Kabupaten 
Wajo. 
2. Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat transmigrasi di 
desa Paselloreng Kecamatan Gilireng Kabupaten Wajo. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pembangunan terhadap tingkat 
kesejahteraan masyarakat transmigrasi di desa Paselloreng 
Kecamatan Gilireng Kabupaten Wajo. 
 Kegunaan Penelitian 
 
Kegunaan penelitian yang akan dilakukan dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut: 
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1. Kegunaan Akademis 
 
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat mendatangkan 
berbagai manfaat diantaranya: 
 Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi untuk memperoleh 
gelar sarjana pada Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
politik Universitas Hasanuddin. 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 
kepada teman-teman yang ingin mengkaji sebuah masalah yang 
memiliki kemiripan dengan kasus yang diangkat oleh peneliti pada 
tulisan ini. 
2. Kegunaan Praktis 
 
Secara praktis penelitian ini diharapkan nantinya bisa 
mendatangkan manfaat antara lain: 
 Menjadi landasan dalam menganalisis masalah yang terjadi pada 
masyarakat transmigrasi khusus hubungan pembangunan dengan 
tingkat kesejahteraan social masyarakat. 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi input bagi pihak 
terkait untuk pengkajian implikatif terhadap kebutuhan masyarakat 
transmigrasi 
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BAB II 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
 
A. Tinjauan Umum Tentang Pembangunan 
 
W.W Rostow adalah seorang ahli ekonomi. Tetapi, perhatiannya tidak 
terbatas pada masalah ekonomi arti sempit. Perhatiannya meluas sampai 
sosiologi dalam proses pembangunan, mekipun titik berat analisisnya masih 
tetap pada maslah ekonomi (Arief Budiman, 1996:25) 
Secara sosiologi, fokus utama yang menjadi prioritas dalam 
pembangunan adalah usaha untuk mencapai perbaikan ekonomi dan tidak 
hanya terbatas pada golongan elite saja melainkan secara menyeluruh dan 
merata sampai pada lapisan terbawah. Dengan kata lain, pembangunan 
dalam arti kata sosiologi ditujukan pada pemberantasan terhadap angka 
kemiskinan. 
W.W Rostow .(Usman Kolip 2010 : 678) dalam teori ekonominya 
menyatakan “pembangunan lebih ditekankan pada tahapan pertumbuhan 
ekonomi”. Adapun dalam pendangan sosiologi, pembangunan lebih 
ditekankan pada perubahan besar pada sektor non-ekonomi yang 
menyangkut perubahan yang mengandung berbagai macam perbedaan. 
Perbedaan yang dimaksud dalam konsep pemikiran ini ialah perbedaan 
antara watak atau karakter antara bangsa di Negara maju dan Negara 
berkembang. 
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Dalam bukunya yang terkenal, The Stages Of Economic Growth, A 
Non-Communist Manifesto terbit pada tahun 1960, menguraikan teorinya 
tentang pembangunan pada masyarakat. Bagi Rostow pembangunan 
merupakan proses yang bergerak dalam sebuah garis lurus, yakni dari 
masyarakat yang terbelakang ke masyarakat maju. (Arief Budiman:1996:25). 
Melihat dari teori tersebut Rostow membagi lima tahap pembangunan yaitu : 
1. Masyarakat Tradisional 
 
Pada masyarakat tradisional sistem ekonomi dengan pertanian 
yang lebih mendominasi. Produktifitas kerja manusia lebih rendah bia 
dibandingkan dengan tahapan pertumbuhan berikutnya. Pada masyarakat 
tradisonal ilmu pengetahuan belum begitu benyak dikuasai, karena pada 
masa itu masyarakat masih percaya pada hal-hal yang gaib. Manusia 
yang percaya hal-hal demikian tunduk pada kepada alam dan belum bisa 
menguasai alam akibatnya prodksi terbatas dan produksi hanya untuk 
dikonsumsi tanpa di investasikan. 
2. Pra-Kondisi Tinggal Landas 
 
Pada tahap ini tingkat investasi menjadi lebih tinggi dan hal itu 
memulai sebuah pembanguan yang dinamis. Menurut Rostow 
pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang menyebabkan 
perubahan karakteristik penting suatu masyarakat, misalnya perubahan 
keadaan sistem politik, struktur sosial, system nilai dalam masyarakat dan 
struktur  ekonominya. Rostow sangat  menekankan  perlunya  perubahan- 
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perubahan yang multidimensi, karena ia tak yakin akan kebenaran 
pandangan yang menyatakan bahwa pembangunan akan dapat dengan 
mudah diciptakan hanya jika jumlah investasi atau tabungan ditingkatkan. 
Namun pertumbuhan ekonomi hanya akan tercapai jika diikuti oleh 
perubahan-perubahan lain dalam masyarakat. Perubahan itulah yang 
akan memungkinkan terjadinya kenaikan tabungan dan penggunaan 
tabungan itu sebaik-sebaiknya. 
Perubahan-perubahan yang dimaksud Rostow misalnya, 
kemampuan masyarakat menggunakan ilmu pengetahuan modern dan 
membuat penemuan-penemuan baru yang bisa menurunkan biaya 
produksi. Disamping itu harus ada pula orang-orang yang menggunakan 
penemuan baru tersebut. Singkatnya, kenaikan investasi yang akan 
menciptakan pembangunan ekonomi yang lebih cepat dari sebeumnya 
bukan semata-mata tergantung pada kenaikan tingkat tabungan, tetapi 
juga kepada perubahan radikal sikap masyarakat terhadap ilmu 
pengetahuan, perubahan teknik produksi, pengambilan resiko dan 
sebagainya. 
Selain hal-hal diatas, Rostow menekankan pula kenaikan tingkat 
investasi hanya mungkin terjadi jika terjadi perubahan struktur ekonomi. 
Kemajuan sektor pertanian, pertambangan dan sarana tejadi dengan 
adanya peningkatan investasi. 
32  
 
 
3. Tinggal Landas 
 
Pada tahap tinggal landas. Pertumbuhan ekonomi selalu terjadi. 
Pada awal tahap ini terjadi perubahan yang drastis dalam masyarakat 
seperti revolusi politik, terciptanya kemajuan yang pesat dalam inovasi, 
atau berupa terbukannya pasar baru. Investasi yang semakin tinggi ini 
akan mempercepat laju pertumbuhan pendapatan nasional dan melebihi 
tingkat pertumbuhan penduduk. Dengan demikian tingkat pendapatan 
perkapita semakin besar. 
4. Menuju Kedewasaan 
 
Pada tahap ini akan bermunculan industri dengan teknologi baru, 
kedewasaan dimulai ketika perkembangan industri terjadi tidak saja 
meliputi teknik-teknik produksi, tetapi juga dalam aneka barang yang 
diproduksi dan tidak terbatas pada barang konsumsi, tetapi juga barang 
modal. 
5. Era Konsumsi Tinggi 
 
Pada tahap ini, sebagaian masyarakat hidup makmur. Orang-orang 
yang hidup di masyarakat itu mendapat kemakmuran dan 
keseberagaman sekaligus. Pada tahap ini perhatian masyarakat sudah 
lebih menekankan pada masalah-masalah yang berkaitan dengan 
konsumsi dan kesejahteraan masyarakat bukan lagi kepada masalah 
produksi (Http://teori-pembangunan-ww-rostow.htm). 
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B. Masyarakat Transmigrasi 
 
Transmigrasi (Latin: trans - seberang, migrare - pindah) adalah suatu 
program   yang    dibuat    oleh    pemerintah    Indonesia  untuk 
memindahkan penduduk dari suatu daerah yang padat penduduk (kota) ke 
daerah lain (desa) di dalam wilayah Indonesia. Penduduk yang melakukan 
transmigrasi disebut transmigran. 
Seiring dengan perubahan lingkungan strategis di Indonesia, 
transmigrasi dilaksanakan dengan paradigma baru sebagai berikut: 
 
1. Mendukung ketahanan pangan dan penyediaan papan 
 
2. Mendukung kebijakan energi alternatif (bio-fuel) 
 
3. Mendukung pemerataan investasi ke seluruh wilayah Indonesia 
 
4. Mendukung ketahanan nasional pulau terluar dan wilayah perbatasan 
 
5. Menyumbang bagi penyelesaian masalah pengangguran dan 
kemiskinan 
Transmigrasi tidak lagi merupakan program pemindahan penduduk, 
melainkan upaya untuk pengembangan wilayah. Metodenya tidak lagi bersifat 
sentralistik dan top down dari Jakarta, melainkan berdasarkan Kerjasama 
Antar Daerah pengirim transmigran dengan daerah tujuan transmigrasi. 
Penduduk setempat semakin diberi kesempatan besar untuk menjadi 
transmigran penduduk setempat (TPS), proporsinya hingga mencapai 50:50 
dengan transmigran Penduduk Asal (TPA). Dasar hukum yang digunakan 
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untuk program ini adalah Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 
Tahun 1997 tentang Ketransmigrasian (sebelumnya UU Nomor 3 Tahun 
1972) dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1999 
tentang Penyelenggaraan Transmigrasi (Sebelumnya PP Nomor 42 Tahun 
1973), ditambah beberapa Keppres dan Inpres pendukung. 
Syarat untuk menjadi Transmigran : 
 
1. Warga Negara Indonesia adalah setiap warga negara yang berdomisili 
di wilayah Negara Republik Indonesia. 
2. Berkeluarga dibuktikan dengan Surat Nikah dan Kartu Keluarga. 
 
3. Memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP) yang masih berlaku. 
 
4. Berusia antara 18 sampai dengan 50 tahun sesuai dengan Kartu 
Tanda Penduduk (KTP), kecuali diatur lain dalam  perjanjian 
kerjasama antar daerah. 
5. Belum pernah bertransmigrasi yang dibuktikan dengan Surat 
Keterangan dari Kepala Desa/Lurah dimana pendaftar berdomisili. 
6. Berbadan sehat yang dibuktikan dengan Surat Keterangan Dokter. 
 
7. Memiliki keterampilan sesuai kebutuhan untuk mengembangkan 
potensi sumber daya yang tersedia di lokasi tujuan sebagaimana 
diatur dalam perjanjian kerjasama antar daerah. 
8. Menandatangani Surat Pernyataan kesanggupan melaksanakan 
kewajiban sebagai transmigran. 
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9. Lulus seleksi yang dibuktikan dengan Surat Keterangan Lulus dari Tim 
yang diberikan wewenang untuk melaksanakan seleksi 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Transmigrasi). 
 
C. Pengertian Kesejahteraan Sosial 
 
Secara umum, istilah kesejahteraaan sosial sering diartikan sebagai 
kondisi sejahtera yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala bentuk kebutuhan 
hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti makanan, pakaian, 
perumahan, pendidikan dan perawatan kesehatan. Pengertian seperti ini 
menempatkan kesejahteraan sosial sebagai tujuan dari suatu pembangunan. 
Kesejahteraan sosial juga menunjuk pada segenap aktivitas 
pengorganisasian dan pendistribusian pelayanan sosial bagi kelompok 
masyarakat, terutama kelompok yang kurang beruntung. (Edi Suharto, 
2005:3) 
Kesejahteraan sosial, di samping mencakup berbagai upaya perbaikan 
dan pengembangan sumber-sumber manusiawi mencakup juga pelayanan- 
pelayanan sosial bagi individu maupun kelompok. Oleh karena itu, di 
dalamnya mencakup usaha-usaha dan pelayanan yang ditujukan untuk 
memenuhi kebutuhan sosial, baik di dalam maupun di luar sumber-sumber 
secara alamiah disediakan oleh kelompok keluarga maupun masyarakat. 
Pengembangan dan peningkatan kualitas manusia dalam lingkup 
kesejahteraan sosial dapat dilakukan dengan cara-cara meningkatkan 
kemampuan,    melindungi    kekurangan    perorangan    maupun   kelompok 
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masyarakat, memelihara masyarakat dari gangguan dan masalah-masalah 
yang dapat merusak ataupun mengurangi kemampuan yang telah dimiliki dan 
mengoptimasikan berbagai kemampuan dan keikutsertaan dalam sistem 
kesejahteraan umat manusia. 
1. Pengertian Kesejahteraan Menurut Para Ahli 
 
Banyak pengertian sosial yang dirumuskan, baik oleh para pakar 
pekerjaan sosial maupun PBB dan badan-badan di bawahnya adalah : (Adi 
Faharudin, 2012:9) 
a. Friendlander (1980) 
 
Kesejahteraan sosial adalah sistem yang terorganisasi dari 
pelayanan-pelayanan sosial dan institusi-institusi yang dirancang untuk 
membantu individu-individu dan kelompok-kelompok guna mencapai 
standar hidup dan kesehatan yang memadai dan relasi-relasi personal 
dan sosial sehingga memungkinkan mereka dapat mengembangkan 
kemampuan dan kesejahteraan sepenuhnya selaras dengan kebutuhan- 
kebutuhan keluarga dan masyarakatnya. 
b. Perserikatan Bangsa-Bangsa 
 
Kesejahteraan sosial merupakan suatu kegiatan yang terorganisasi 
dengan tujuan membantu penyesuaian timbal balik antara individu- 
individu dengan lingkungan sosial mereka. 
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c. UU.No.6 Tahun 1974 Pasal 2 ayat 1 
 
Kesejahteraan sosial ialah suatu taat kehidupan dan penghidupan 
sosial, materiil ataupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, 
kesusilaan dan ketentraman lahir dan batin, yang memungkinkan bagi 
setiap warga Negara untuk mengadakan usaha pemenuhan-pemenuhan 
kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, 
keluarga serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi serta 
kewajiban manusia sesuai dengan pancasila. 
 
Berdasarkan rumusan dan pengertian PBB serta dari beberapa ahli 
bidang kesejahteraan sosial secara terperinci dapat diuraikan fungsi-fungsi 
sistem kesejahteraan sosial. 
2.  Fungsi-Fungsi Kesejahteraan Sosial 
 
 
Fungsi kesejahteraan adalah mengorganisasi dari adanya 
disorganisasi. Pengertian reorganisasi mempunyai ukuran yang luas dan 
mendalam sehubungan dengan kegiatan-kegiatan yang mencakup pemuihan 
serta pemberian peranan-peranan baru, 
Di Negara-negara berkembang fungsi kesejahteraan sosail lebih 
ditujukan kepada penanggulangan masalah-masalah sosial yang urgen dan 
dirasakan oleh sebagian besar masyarakat, dan pemenuhan kebutuhan 
langsung yang dapat dinikmati oleh masyarakat. 
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Pada dasarnya fungsi-fungsi kesejahteraan sosial bertujuan untuk 
menghilangkan atau mengurangi tekanan-tekanan yang diakibatkan 
perubahan sosial ekonomi dan menghindarkan terjadinya konsekuensi sosial 
yang negative terhadap pembangunan serta menciptakan kondisi-kondisi 
yang mampu mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat. Fungsi- 
fungsi kesejahteraan tersebut antara lain: 
 
1. Fungsi Penyembuhan 
 
Kesejahteraan sosial bertujuan untuk menghilangkan kondisi-kondisi 
ketidak mampuan fisik, emosional dan sosial, agar orang yang mengalami 
masalah tersebut dapat  berfungsi kembali secara wajar dalam masyarakat. 
Di samping itu fungsi penyembuhan tercakup pula fungsi pemulihan terutama 
untuk menanamkan dan menumbuhkan fungsi sosial, baik diri individu 
maupun kelompok dan masyarakat. Sifat represif dari fungsi penyembuhan 
digunakan untuk menekankan agar masalah sosial yang timbul tidak semakin 
parah dan menjalar. 
2. Fungsi Pencegahan 
 
Kesejahteraan sosial yang bersifat pencegahan ditujukan untuk 
memperkuat keluarga, kelompok-kelompok dan kesatuan-kesatuan 
masyarakat agar jangan samapai timbul masalah-masalah sosial yang baru. 
Di samping itu juga diusahakan pencegahan tingkah laku perorangan 
abnormal. 
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Dalam masyarakat yang mengalami perubahan cepat, upaya 
pencegahan ditekankan pada kegiatan-kegiatan untuk membantu 
menciptakan pola-pola baru hubungan sosial serta lembaga-lembaga sosial 
baru. Upaya pencegahan ini tergantung kepada bgaimana tingkat kehidupan 
suatu Negara dengan melihat juga sumber-sumber yang tersedia. 
3. Fungsi Pengembangan 
 
Pada kegiatan ini lebih meberikan sumbangan langsung pada bagi 
proses pembangunan. Dalam hal ini kesejahteraan sosial bertindak sebagai 
suatu unsur pelaksana perubahan, yaitu membantu peninkatan proses 
perubahan sosial berencana. Perubahan ini dapat  mempengaruhi struktur 
dan fungsi-fungsi keluarga serta masyarakat, sehingga anggota-anggota 
perlu disiapkan untuk memperoleh dan melaksanakan peranan-peranan serta 
tanggung jawab yang baru. 
Kegiatan-kegiatan kesejahterraan sosail di sini mencakup cara-cara 
untuk memperbaiki situasi-situasi melalui pelibatan orang-orang di lingkungan 
sosialnya dan untuk memecahkan masalah-masalahnya. 
4. Fungsi Penunjang 
 
Pada fungsi ini mencakup kegiatan-kegiatan untuk membantu 
mencapai tujuan-tujuan sektor lain.(Adi Fahrudin, 2012:12) 
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D. KERANGKA KONSEPTUAL 
 
Usaha yang dijalankan pemerintah untuk meratakan jumlah penduduk 
Indonesia adalah dengan pemindahan penduduk atau yang disebut 
transmigrasi. Program transmigrasi menjadi prioritas dalam pemerataan 
penduduk, sebab kebijakan pemerintah mengenai program transmigrasi ini 
berdampak sesuai yang diharapkan yaitu terciptanya masyarakat yang 
makmur dan sejahtera. Selanjutnya dalam rangka pelaksanaan 
pembangunan nasional yang lebih merata keseluruh daerah diusahakan 
memberikan bantuan dan rangsangan bagi peningkatan pembangunan 
daerah-daerah yang relatif terbelakang, serta penyebaran penduduk yang 
lebih merata melalui transmigrasi, yang tadinya daerah asal tidak menjajikan 
dan menuju daerah yang baru sangat menjanjikan bagi masa depan mereka. 
Pembangunan di wilayah masyarakat transmigrasi diharapkan mampu 
memperbaiki mutu kehidupan, meningkatkan pendaya gunaan sumber daya 
alam dan pembangunan daerah, memperluas tenaga kerja, kesempatan 
kerja, berusaha memperkokoh persatuan dan kesatuan berbangsa dan 
bernegara. 
Melalui proses pembangunan, tentunya hal yang sangat diharapkan 
yakni tercapainya kondisi yang sejahtera dalam kehidupan masyarakat 
transmigrasi tersebut. Kesejahteraan sosial merupakan upaya perbaikan dan 
pengembangan sumber-sumber manusiawi mencakup pelayanan-pelayanan 
sosial   bagi  individu  maupun   kelompok.  Oleh   karena  itu,  di     dalamnya 
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mencakup usaha-usaha dan pelayanan yang ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan sosial, baik di dalam maupun di luar sumber-sumber secara 
alamiah disediakan oleh kelompok keluarga maupun masyarakat. 
Dalam hal ini kesejahteraan sosial bertindak sebagai suatu unsur 
pelaksana perubahan, yaitu membantu peningkatan proses perubahan sosial 
berencana. Perubahan ini dapat mempengaruhi struktur dan fungsi-fungsi 
keluarga serta masyarakat, sehingga anggota-anggota perlu disiapkan untuk 
memperoleh dan melaksanakan peranan-peranan serta tanggung  jawab 
yang baru. Seperti pada gambar berikut ini : 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka konseptual 
 
 
 
Oleh karena itu, penulis bermaksud menggambarkan korelasi tingkat 
pembangunan di wilayah masyarakat transmigrasi terhadap tingkat 
kesejahteraan sosial di daerah tersebut. 
 
Kesejahteraan Sosial 
 
Masyarakat 
Transmigrasi 
 
Pembangunan 
42  
 
 
E. DEFENISI OPRASIONAL 
 
Untuk memudahkan peneliti dalam proses penelitian, berikut akan 
dikemukakan beberapa konsep-konsep yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengkaji fenomena korelasi Pembangunan dan  Tingkat Kesejahteraan 
Sosial Masyarakat Transmigrasi. Berikut ini beberapa rumusan konsep- 
konsep tersebut : 
1. Korelasi adalah penelitian yang bertujuan untuk mendeteksi sejauh 
mana variasi-variasi pada suatu factor yang berkaitan dengan variasi- 
variasi pada satu atau lebih factor lain berdasarkan pada koefisien 
korelasi.(Sumadi Suryabrata, 2011:82) 
2. Kondisi Pembangunan yang dimaksudkan oleh peneliti adalah proses 
perubahan yang terjadi pada sektor-sektor pada masyarakat. Dalam 
teori Maslow dapat disimpulkan ada empat sektor yang mempengaruhi 
pembangunan. Yaitu: (1) Sistem politik, (2) Struktur sosial, (3) Nilai- 
nilai masyarakat dan (4) Struktur kegiatan ekonomi. 
3. Kesejahteraan sosial yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala bentuk 
kebutuhan hidup, khususnya yang bersifat mendasar seperti makanan, 
pakaian, perumahan, pendidikan dan perawatan kesehatan. 
4. Masyarakat transmigrasi adalah masyarakat yang melakukan 
perpindahan dari suatu daerah yang padat penduduk ke daerah yang 
memiliki jumlah penduduk lebih sedikit. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian yang digunakn adalah pendekatan penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori 
tertentu dengan cara meneliti hubunga antara variable. Variable ini di ukur 
dengan instrument penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka 
dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistic. Laporan akhir  untuk 
penelitian umumnya memliki strukutur ketat dan konsisten mulai dari 
pendahuluan, tinjaun pustaka, metode penelitian dan pembahasan, 
kesimpulan serta saran-saran (Julainsyah Noor, 2013 :38) . 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan 
untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung. Penentuan 
lokasi penelitian sangat penting karena berhubungan dengan data-data yang 
harus dicari sesuai dengan fokus yang ditentukan, lokasi penelitian juga 
menentukan apakah data memenuhi syarat baik volume maupun karakter 
data yang dibutuhkan dalam penelitian. Lokasi penelitian adalah di Unit 
Pemukiman Transmigrasi (UPT) Bakkae Desa Paselloreng Kecamatan 
Gilireng Kabupaten Wajo. Dimana pada lokasi ini terdapat penduduk 
transmigran dari jawa. 
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Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan untuk memperoleh 
pemecahan masalah penelitian. Waktu penelitian ini berkisar pada bulan 
Desember 2013-Januari 2014. 
C. Dasar dan Tipe penelitian 
 
1. Dasar Penelitian 
 
Dasar penelitian ini menggunakan dasar penelitian koresional. Menurut 
Zechmester (Emzir, 2007:37) Penelitian korelasional  menggambarkan 
suatu pendekatan umum untuk penelitian yang berfokus pada penafsiran 
pada kovariasi diantara variabel yang muncul secara alami.  Tujuan 
penelitian korelasional adalah untuk mengidentifikasi hubungan prediktif 
dengan menggunakan teknik korelasi atau teknik statistik yang lebih 
canggih. Hasil penelitian korelasional juga mempunyai implikasi untuk 
pengambilan keputusan, seperti tercermin dalam penggunaan prediksi 
aktuarial secara tepat. Keterbatasan yang paling besar dari penelitian 
korelasional adalah masalah penafsiran hubungan kausal. 
2. Tipe Penelitian 
 
Sementara tipe penelitian yang di gunakan penelitian survey. Penelitian 
survey mengilustrasikan prinsip-prinsip penelitian korelasinoal dan 
melengkapinya dengan cara yang tepat untuk mendeskripsikan pemikiran, 
pendapat, dan perasan orang..(Emizar, 2007:38). 
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D. Populasi dan Sampel 
 
Populasi di dalam penelitian ini adalah seluruh Kepala keluarga yang 
menjadi Transmigran yang umumnya berasal dari pulau Jawa. Berdasarkan 
data dari dinas transmigrasi jumlah kepala keluarga ada di Unit Pemukiman 
Transmigrasi (UPT) Bekkae berjumlah 102 kepala keluarga dan 363 jiwa. 
Dari jumlah kepala keluarga tersebut akan di jadikan  beberapa  sampel 
dalam penelitian ini. 
Sampel untuk studi korelasional dipilih dengan menggunakan metode 
sampling yang dapat diterima dan dalam hal ini peneliti mengambil sampel 
yang berjumlah 50 kepala keluarga yang di anggap layak dan pantas 
mewakili dari keseluruhan jumlah populasi. Dengan terpilihnya sampel 
tersebut di harapkan dapat menjawab pertanyaan dari penelitian ini. 
Teknik sampling yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan 
khusus sehingga layak di jadikan sampel. Penelitian ini mengenai tingkat 
pembangunan dan kesejahteraan masyarakat trasmigrasi sehingga yang 
layak di jadikan sampel adalah penduduk transmigran. 
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data yang di 
butuhkan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian.   Berdasarkan 
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sumber data dibedakan menjadi dua kelompok yaitu data primer dan data 
sekunder. 
1. Data primer 
 
Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
(Noor 2012 : 138) 
a) Kuesioner (quetionaire) merupakan teknik pengumpulan data dengan 
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden 
dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut. 
Daftar pertanyaan dapat bersifat terbuka yaitu jika jawaban tidak 
ditentukan sebelumnya oleh peneliti dan bersifat tertutup yaitu jawaban 
telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. 
b) Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
berhadapan secara langsung dengan responden untuk mendapatkan 
informasi atau keterangan. 
c) Observasi (observation), alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 
diselidiki. 
2. Data Sekunder 
 
Data sekunder adalah pengumpulan data yang dilakukan melalui 
studi kepustakaan yang terdiri dari: 
a) Studi kepustakaan adalah sumber data yang digunakan untuk 
mengembangkan aspek teoritis maupun aspek manfaat praktis. Sumber 
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informasi dalam studi kepustakaan ini adalah Jurnal, Buku, Surat Kabar, 
dan internet. 
b) Studi dokumentasi adalah sumber data yang dilakukan dengan 
mengabadikan data tertulis, dokumen, dan arsip yang menyangkut 
masalah yang diteliti yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
c) Penelusuran Internet 
 
Penelitian dengan menggunakan penelusuran internet salah satu 
mekanisme pengumpulan data dengan cara mencari artikel dan materi- 
materi yang terkait dengan masalah yang sedang diteliti dengan 
menggunakan internet. Teknik ini dilakukan untuk membantu peneliti 
memperkaya khazanah teoritis yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
 
F. Analisis data 
 
Setelah data hasil penelitian dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah 
menganalisis data yang telah diperoleh. 
Didalam melakukan analisis data kuantitatif terdapat suatu proses 
dengan beberapa tahapan yakni : 
1. Pengkodean Data 
 
Merupakan suatu proses penyususnan secara sistematis data 
mentah kedalam bentuk yang mudah dibaca oleh mesin pengolah data 
seperti komputer. 
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2. Pemindahan Data ke komputer 
 
Adalah memindahkan data yang telah diubah menjadi kode kedalam 
mesin pengelolah data. 
3. Pembersihan Data 
 
Adalah memastikan bahwa seluruh data yang telah dimasukkan 
kedalam mesin pengelah data sudah sesuai dengan yang sebenarnya. 
4. Penyajian Data 
 
Adalah hasil dari pengolahan data. 
 
5. Penganalisisan Data 
 
Merupakan suatu proses lanjutan dari proses pengolahan data untuk 
melihat bagaimana menginterpretasikan data, kemudian menganalisis data 
dari hasil yang sudah ada pada tahap hasil pengolahan data. 
6. Pengujian hipotesis 
 
Langkah selanjutnya di dalam bagian analisis adalah bagaimana 
melakukan pengujian terhadap hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM 
 
 
A. KONDISI GEOGRAFIS 
 
Secara geografis lokasi Bekkae terletak pada 03o 49‟ 00‟‟ – 03o 51 „ 
30‟‟ LS dan 120o   12‟ 28‟‟ – 120o   15‟ 00‟‟ BT. UPT Bekkae adalah lokasi 
transmigrasi yang terletak di desa Passelloreng Kecamatan Gilireng 
Kabupaten Wajo dalam artian secara administatif, UPT SP-2 Bekkae 
termasuk kedalam wilayah Desa Passeloreng Kecamatan  Gilireng, 
Kabupaten Wajo, Provinsi Sulawesi Selatan. Sedangkan secara fisik lokasi 
UPT Bekkae SP-2 berbatasan dengan : 
 Sebelah Utara : Wilayah Buttu Labuso 
 
 Sebelah Selatan : Wilayah Administrasi Desa Arajeng 
 
 Sebelah Barat : Perkebunan Sawit PTPN XIV 
 
 Sebelah timur : HGU PTPN XIV 
 
Secara umum luas desa passeloreng 4,405 Ha dengan jenis tanah 
sawah 242 Ha dan tanah kering 4,163 Ha. 
Untuk mencapai lokasi UPT Bekkae SP-2, diperlukan energi yang 
cukup karena kondisi jalan yang menanjak tajam, licin bila hujan.  UPT 
Bekkae termasuk lokasi yang sangat jauh dari perkotaan. Berikut tabel 
ringkasan pencapaian lokasi UPT Bekkae SP-2 : 
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Tabel 4.1 
 
Akses Bilitas ke Lokasi UPT Bekkae SP-2 
 
Ke Jarak (Km) Sarana 
Angkutan 
Waktu 
Tempuh 
Kondisi 
Jalan 
Kota Desa ±12 Roda 2 (Dua) 
Dan Roda 4 
±45 Menit Aspal 
Kota 
Kecamatan 
±30 Roda 2 (Dua) 
Dan Roda 4 
±1 Jam Aspal 
Kota 
Kabupaten 
±60 Roda 2 (Dua) 
Dan Roda 4 
± 2 Jam Aspal 
Kota Propinsi ±242 Roda 2 (Dua) 
Dan Roda 4 
± 6.5 Jam Aspal 
Sumber : Monografi UPT BEKKAE SP-2, 2013 
 
Dari tabel di atas, dapat digambarkan bahwa lokasi UPT Bekkae 
memang cukup jauh. Dari desa ke kota jaraknya ±12 (dua belas) kilo meter 
(Km) dan dapat ditempuh sekitar kurang lebih ±45 menit. Sedangkan  untuk 
ke kecamatan menuju kota dibutuhkan waktu ±1  jam  perjalanan dengan 
jarak ±30 (tiga puluh) kilo meter (Km) dan untuk mencapai ibu  kota 
kabupaten  dengan  jarak  ±60  (enam puluh) kilo  meter (Km) dengan   waktu 
±120 menit. Dan yang terjauh adalah jarak ke ibu kota propinsi dengan jarak 
242 Kilo Meter (Km) dengan jarak tempuh 6,5 jam. Kondisi jalan menuju UPT 
Bekkae adalah aspal. 
B. KONDISI DEMOGRAFI 
 
Masyarakat di UPT Bekkae adalah masyarakat transmigran yang 
umumnya berasal dari pulau jawa. Secara umum kondisi Demografi di desa 
passeloreng dapat di jelaskan pada tabel berikut : 
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Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Transmigran di UPT Bekkae 
 
 
Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) 
Laki – Laki 178 
Perempuan 185 
Jumlah 363 
Sumber : Pembina UPT Bekkae SP-2 2013 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat di simpulkan bahwa penduduk 
Transmigran di UPT Bekkae berjumlah 363 jiwa dimana penduduk berjenis 
kelamin perempuan lebih banyak dari jumlah laki-lki. Penduduk berjenis 
kelamin perempuan berjumlah 185 jiwa sedangkan penduduk  bejenis 
kelamin laki-laki berjumlah 178 jiwa. Selanjutnya adalah tabel penduduk 
transmigran berdasarkan daerah asal di bwah ini : 
Tabel 4.3 
Asal daerah penduduk Transmigran UPT Bekaae 
 
 
Daerah Asal Jumlah 
 KK Jiwa 
Jawa Tengah 25 90 
Jawa Barat 27 103 
Jawa Timur 50 170 
Jumlah 102 363 
 
Sumber : Monografi UPT Bekkae SP-2 2013 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat di simpulkan bahwa penduduk yang 
berasal dari jawa timur mendominasi dengan jumlah 170 jiwa dan yang paling 
sedikit jumlahnya adalah dari daerah asal jawa tengah dengan jumlah  90 
jiwa. 
UPT Bekkae merupakan lokasi penempatan masyarakat transmigrasi 
di Desa Passeloreng Kecamatan Gilireng. Lokasi ini terbentuk pada tahun 
2011. Dari data di atas, dapat dilihat bahwa jumlah penduduk selama tahun 
2011 telah mengalami peningkatan selama 3 kali hingga mencapai 363 jiwa. 
Daerah asal transmigran adalah Jawa Tengah, Jawa Barat dan Jawa Timur. 
Pada dasarnya pulau Jawa adalah pulau yang memiliki angka kepadatan 
penduduk yang sangat tinggi sehingga dengan bertransmigrasi menjadi 
sasaran masyarakat-masyarakat yang tidak memiliki kesempatan untuk hidup 
layak di pulan Jawa. 
 
 
C. GAMBARAN PENDIDIKAN 
 
Pendidikan sangat penting dalam menunjang kehidupan manusia. 
Semakin kompleksnya kehidupan menbuat pendidikan menjadi bahan utama 
dalam menunjang masa depan. Daerah transmigrasi yang merupakan 
program pemerintah dalam pemerataan jumlah penduduk khusunya di jawa 
membuat penduduk yang terkena transmigrasi secara suka rela menerima 
program tersebut. Dari observasi yang dilakukan peneliti terlihat bahwa 
penduduk  transmigran  dapat  dikatkan  masih  rendah,  perhatian      khusus 
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sebenarnya yang perlu dilakukan pada adalah program pendidikan bagi 
penduduk di daerah transmigran. Berikut di bawah ini tabel tentang 
pendidikan penduduk transmigran di UPT Bekkae di bawah ini : 
TABEL 4.4 
 
Pendidikan Masyarakat Transmigran UPT Bekkae 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. Tidak Sekolah 31 
2. SD 249 
3. SMP 18 
4. SMA/SMK 11 
 Jumlah 309 
Sumber : Monografi UPT Bekkae SP-2 2013 
 
Dari data di atas, dapat dilihat tingkat pendidikan di UPT Bekkae yang 
cukup memprihatinkan. Dimana tingkat pendidikan penduduk UPT Bekkae 
paling banyak hanya sampai tingkat SD dengan 249 penduduk. Sementara 
paling sedikit adalah sampai tingkat SMA dengan 11 penduduk. Dan tingkat 
pendidikan   SMP berjumlah 18 penduduk dan yang tidak sekolah   berjumlah 
31 penduduk. Hal itu memunculkan perhatian bahwa tingkat pendidikan 
penduduk Transmigran sangat memprihatinkan, dimana dapat dikatakan 
kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dari tingkat pendidikan. 
Sementara di wilayah transmigran, penduduk yang mayoritas dari pulau Jawa 
ini hanya bekerja sebagai petani. Sehinga pendidikan  memang perlu menjadi 
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perhatian khusus pemrintah terhadap program transmigrasi, utamanya anak 
usia sekolah dimana fasilitas yang ada di UPT Bekaae hanya Sekolah dasar 
(SD) dan Sekolah Menengah Pertma (SMP) dan ketika anak ingin 
melanjutkan ke jenjang menengah ke atas harus ke ibu kota kecamatan yang 
jaraknya jauh. 
D. GAMBARAN MATA PENCAHARIAN 
 
Mata pencaharian merupakan salah satu indikator aktivitas dalam 
menunjang keberlanjutan kehidupan. Dengan mata pencaharian, penduduk 
transmigran dapat memenuhi kebutuhan hidupnya di daerah trasmigran. Di 
UPT Bekkae, penduduk transmigran didominasi memiliki mata pencaharian 
sebagai petani dimana tanah atau kebun miliknya merupakan  hasil 
pemberian dari pemerintah setempat. Berikut secara jelas di gambarakan 
melalui tabel di bawah ini : 
Tabel 4.5 
Gambaran mata pencaharian penduduk Transmigran UPT Bekkae 
 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1. Tidak bekerja 38 
2. Petani 215 
3. Pedagang 12 
4. Buruh bangunan 7 
 Jumlah 272 
Sumber : Monografi UPT Bekkae SP-2 2013 
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Berdasarkan data di atas, maka terlihat jelas kondisi mata pencaharian 
penduduk transmigran adalah didominasi oleh petani dengan jumlah 215 
orang. Sedangkan mata pencaharian paling sedikit ada pada  buruh 
bangunan dengan 7 penduduk. Berdasarkan tabel di atas dapat di simpulkan 
bahwa pertanian menjadi sumber utama kehidupan masyarakat. 
E. Agama atau Kepercayaan 
 
Aktivitas yang tidak bisa lepas dari suatu masyarakat adalah agama atau 
kepercayaan. Penduduk yang menjadi transmigran tidak bisa lepas dari 
aspek religiusnya. Aktivitas keagamaan bisa dilihat dari berdirinya fasilitas 
keagamaan seperti masjid. Dari data UPT Bekkae di dapatkan bahwa 
keseluruhan penduduk transmigran beragama islam. Agama islam yang 
mereka anut sama dengan agama yang mereka anut saat di daerah asalnya. 
Kondisi ini memungkinkan karena daerah asal mereka semuanya berbasis 
agama islam. 
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BAB V 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan dipaparkan karakteristik responden, tingkat 
pembangunan selama 2011 sampai 2013, tingkat kesejahteraan masyarakat 
transmigrasi selama 2011 sampai 2013 dan bagaimana korelasi 
pembangunan dengan tingkat kesejahteraan sosial masyarakat transmigrasi. 
Dimana sebelumnaya telah dikemukakan bahwa penelitian ini  bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana perubahan atau peningkatan pada 
masyarakat transmigarsai selama 2011 sampai 2014. Tentunya dalam 
rentang waktu selama 3 tahun peneliti akan memaparkan hasil penelitiannya. 
A. Identitas Responden 
 
Responden dalam penelitian ini adalah sampel yang diambil dari populasi, 
adapun populasi pada penelitian ini adalah semua masyarakat transmigrasi 
yang berasal dari luar sulawesi. Adapun identitas responden sebegai berikut. 
1. Jenis Kelamin 
 
Jenis kelamin merupakan salah satu indikator dalam penentuan 
sampel penelitian. Karea indikator jenis kelamin tentu pemahaman 
terhadap pertanyaan penelitian berbeda. Berikut di bawah ini di jelaskan 
tabel mengenai jenis kelamin responden di bawah ini : 
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Tabel 5.1 
 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Transmigran UPT Bekkae 
No Jenis Kelamin Frekuensi Persen 
1 Laki-laki 29 58 
2 Perempuan 21 42 
Total 50 100 
Sumber:   Hasil Olahan Data Primer 2013 
 
Berdasarkan tabel diatas menujukkan jumlah responden laki-laki 
adalah 29 orang (58%) dan responden perempuan sebanyak 21 orang 
(42%). Melihat tabel diatas jumlah responden laki-laki tidak mendominasi 
dibanding responden perempuan. Pada penelitain laki-laki lebih banyak 
karena pada dasarnya tanggung jawab dalam keluarga berada pada laki- 
laki dan perempuan yang menjadi menjadi informan pembanding dari 
kepala keluarga yang tidak sempat ditemui pada saat penelitian. 
2. Umur 
 
Umur menjadi salah satu indikator yang dapat memberikan 
pengaruh pada sebuah hasil penelitian. Pada penelitian ini penulis 
memberikan batasan umur pada responden dari 25 tahun sampai 60 
tahun. Penulis memberi batasan umur mulai 25 tahun karena pada usia 
tersebut sudah masuk dalam usia produktif dan pada usia 60 tahun ke 
atas itu sudah masuk dalam usia tidak produktif. Umur juga menjadi dasar 
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untuk mengetahui tingkat pengetahuan seseorang paling tidak sudah 
memiliki pengalaman hidup yang nantinya dapat memberikan informasi 
yang lebih jelas. Maka dari itu berikut ini disajikan data reponden 
berdasarkan umur. 
 
Tabel 5.2 
 
Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur 
Transmigran UPT Bekkae 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persen 
1 <25 Tahun 3 6 
2 26-30 Tahun 6 12 
3 31-35 Tahun 13 26 
4 36-40 Tahun 11 22 
5 41-45 Tahun 10 20 
6 46-50 Tahun 5 10 
7 51-55 Tahun 1 2 
8 56 > Tahun 1 2 
 Total 50 100% 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer 2013 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa frekuensi  terbanyak 
pada kelompok umur 31-44 tahun sebanyak 13 responden atau 26%, 
kemudian pada Frekuensi terkecil terdapat pada kelompok 51-55 tahun dan 
55 tahun keatas masing-masing 1 orang atau 2%. 
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3. Agama 
 
Selain jenis kelamin dan umur responden, peneliti juga menguraikan 
agama atau kepercayaan yang dianut oleh responden.  Berdasarkan 
observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, maka diketahui bahwa secarah 
keseluruhan responden memeluk kepercayaan atau agama islam. Ini 
disebabkan karena secerah keseluruhan (363 jiwa) semua penduduk yang 
ada pada UPT Bekkae beragama islam. 
4. Tingkat Pendidikan 
 
Tinggi rendahnya pendidikan sesorang sangat berpengaruh terhadap 
capa pandang dalam kehidupan sehari-hari. Tentu sangat berbedah sikap 
seseorang yang berpendidikan tinggi dengan orang yang berpendidikan 
rendah dalam menyikapi setiap masalah yang terjadi pada masyarakat. 
Pendidikan juga biasanya dijadikan sebagai tolak ukur pada pekerjaan. Dari 
hasil penelitian ini diketahui tingkat pendidikan reponden adalah: 
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Tabel 5.3 
 
Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat pendidikan 
Transmigran UPT Bekkae 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persen 
1 Tidak Pernah Sekolah/tidak tamat SD 13 26 
2 SD 15 30 
3 SMP 17 34 
4 SMA 5 10 
 Total 50 100% 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer 2013 
 
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa frekuensi terbanyak 
pada tingkat pendidikan berada pada tingkat pendidikan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) 17 responden dengan persentase 34%. Kemudian pada 
tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) menjadi persentase 
terkecil pada penelitian ini yaitu sebanyaka 5 responden atau 10%. 
Sedangkan pada tingkat pendidikan tidak pernah sekolah atau tidak tamat 
Sekolah Dasar (SD) sebanyak 13 responden atau 26% dan pada tingkat 
pendidikan Sekolah Dasar yaitu 15 responden atau 30%. 
5. Daerah Asal 
 
Daerah asal dengan budaya yang berbeda menjadi sebagai identitas 
yang melekat pada diri seseorang baik itu berdasarkan keturunan, bahasa, 
gaya  hidup  maupun  ciri-ciri  fisik  yang  melekat  pada  diri  seseorang   dan 
61  
 
 
menjadi sebuah jati diri. Dengan begitu banyaknya suku bangsa peneliti 
beranggapan bahwa perlu diklasifikasikan suku bangsa yang ada pada 
populasi responden. Adapun sebagai berikut: 
 
Tabel 5.4 
 
Distribusi Responden Berdasarkan Daerah asal 
Transmigran UPT Bekkae 
No Daerah Asal Frekuensi Persen 
1 Jawa Barat 21 42 
2 Jawa Tengah 21 42 
3 Jawa Timue 8 16 
 Total 50 100% 
Hasil : Olahan Data Primer tahun 2013 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukka bahawa responden dari jawa 
barat dan jawa tengah masing-masing 21 responden atau 42% jawa timur 
sebanyak 8 responden atau 16%. 
6. Pekerjaan di Daerah Asal 
 
Pekerjaan asal merupakan indikator penting dalam proses penelitian ini 
karena dalam mengukur perubahan yang terjadi, salah satu indikator yang 
menjadi faktor adalah bagaimana pekerjaan penduduk transmigran di daerah 
asal. Dengan mengetahui bagaimana pekrjaan di daerah asal tentunya nanti 
akan menjadi alat ukur bagi kita untuk mengetahu perubahan yang terjadi 
pada responden. sehingga perlu kita jabarkan sebagai berikut: 
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Tabel 5.5 
 
Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan di Daerah asal 
No Jenis Pekerjaan Frekuensi Persen 
1 Tidak Bekerja 10 20 
2 Buruh Tani 27 54 
3 Tukang Ojek 4 8 
4 Kuli Bangunan 3 6 
5 Petani 6 12 
 Total 50 100% 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer 2013 
 
Berdasarkan tabel diatas kebanyakan responden berpsopesi sebagai 
buru tani di daerah asal dengan jumlah 27 responden atau dengan 
presentase 54%. Sedangkan pada frekuensi terendah adalah kuli bangunan 
dengan 3 responden atau 6%. Pada data diatas menunjukkan angka 
pengangguran atau yang tidak bekerja tidaklah terlalu tinggi dengan  angka 
10 responden atau 20% sisanya tukang ojek 4 responden (8%) dan petani   6 
responden (12%). 
 
Berdasarkan data diatas penulis beranggapan bahwa responden 
sangat sulit untuk mendapatkan pekerjaan di daerah asal. Selain itu, ini juga 
menjadi alasan responden mengikuti program transmigrasi dari pemerintah. 
Responden berharap dengan mengikuti program trasnmigrasi dari pemrintah, 
besar harapan dapat mengubah nasib dari sebelumnya 
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7. Pekerjaan utama 
 
Selain dari pekerjaan di daerah asal yang menjadi indikator dalam 
mengetahui bagaimana perubahan yang terjadi pada masyarakat. Pekerjaan 
utama ini menjadi sebuah perbandingan bagi peneliti untuk mengetahui 
sejauh mana perubahan yang terjadi pada responden. Karena pada 
pembahasan sebelumnya telah dipaparkan pekrjaan responden di daerah 
asal, sehingga perlu juga dipaparkan perkarjaan setalah berada di wilaya 
transmigrasi. Berikut data yang diperoleh: 
 
Tabel 5.6 
 
Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan Utama di 
Daerah Transmigrasi UPT Bekkae 
No Jenis Pekerjaan Frekuensi Persen 
1 Petani 44 88 
2 Tidak Bekerja 6 12 
 Total 50 100% 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer 2013 
 
Berdasarkan tabel diatas bahwa hampir secara keseluruha pekerjaan 
utama reasponden di wilayah transmigarasi adalah petani sebanyak 44 
responden dengan presntase 88% dan pengangguran atau tidak bekerja 
berjumlah 6 responden atau 12%. Menurut pengamata peneliti pada saat 
melakukan penelitian, rata-rata responden mengutarakan bahwa tanah yang 
dijanjikan  oleh  pemerintah  dan  menjadi  hak  miliknya  merupakan   alasan 
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mengikuti program pemerintah. Meski pada data diatas menujukkan 6 
responden sebagai pengangguran itu adalah perempuan atau ibu rumah 
tangga. 
B. Kondisi Infrastruktur 
 
Pembangunan infrastruktur yang dimksud adalah pembangunan pada 
sektor fisik yaitu pendidikan (sekolah), kesehatan (puskesmas dll), 
transportasi (jalanan), perumahan (rumah) dan kebutuhan-kebutuhan yang 
lainnya pada sektor fisik. 
Peter L. Berger mengemukan argumennya bahwa pada dasarnya 
pembangunan adalah persoalan yang dihadapi oleh umat manusia sekarang 
ini. Tidak ada suatu kehidupan bangsa yang tidak sama sekali mengdapi 
persoalan (Elly M. Setiadi, 677). Seperti halnya Indonesia yang merupakan 
suatu negara berkembang, yang dimana masalah-maslah yang dihadapi oleh 
negara berkembang adalah kelaparan, tingginya angka kematian, 
kebodohan, keterbelakangan, kebutuhan akan tempat tinggal dan minimnya 
ketersedian lapangan kerja. 
Adapun uraian klasifiksai pembangunan yang diteliti oleh penulis di 
wilayah transmigrsi UPT Bekkae di Desa Passeloreng Kecamatan Gilereng 
Kabupaten Wajo sebagai berikut: 
a. Kondisi Jalanan 
 
Jalan merupakan salah satu faktor yang membantu masyarakat 
melakukan aktifitasnya. Jalanan menjadi penghubung dari satu tempat ke 
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tampat yang lainnya. Jalan setapak atau jalan kerikil menjadi penghubung 
yang digunakan oleh masyarakat. 
Adapun tingkat pembangunan jalan setapak di wilayah transmigrasi 
sebagai berikut: 
Tabel 5.7 
 
Kondisi Jalanan Wilyah Transmigrasi UPT Bekkae 
 
 
No 
 
Jenis Jalan 
Tahun 
  2011 2013 
1 Jalan Setapak atau Jalan Kerikil 56 56 
2 Jalan Batako 0 0 
 
3 Jalan Aspal 44 44 
4 Jalan Beton 0 0 
 
Total % 
(N) 
100 100 
(50) (50) 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer 2013 
 
Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa pada tahun 2011 terdapat 56% 
responden mangatakan bahwa jalanan yang ada pada daerah sekitarnya 
masih berbentuk jalan setapak atau jalan kerikil dan pada tahun 2013 tidak 
terjadi perubahan sama sekali. Dimana 56% mengatakan kondisi jalanan di 
wilayahnya masih seperti pada tahun diamana dia datang ke wilayah 
transmigrasi. Pada kondisi jalan batako mulai tahun 2011 sampai 2013 tidak 
ada perubahan atau tidak pembangunan jalan sama sekali. Sedangkan pada 
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pembangunan kondisi jalanan aspal 44% responden kondisi jalanan sudah 
aspal pada tahun 2011 dan sampai sekarang (2013) tidak ada peningkatan 
pembangunan. 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pembangunan kondisi 
jalanan tidak tersebar secara merata. Karena 28 responden di tahun 2011 
kondisi jalanan daerah tempat tinggalnya masih berupa setapak atau krikil 
dan pada tahun 2013 tidak terjadi pembangunan sama sekali. 
b. Kondisi Jembatan 
 
Jembatan merupakan suata alat yang duganakan untuk mengakses 
suatu wilayah dan mempermudah masyarakat melakukan aktifitasnya atau 
melakukan mobilitas. Dengan adanya jembatan ini tentunya kita berharap 
bahwa kondisi perekonomian pada masyarakat transmigran dapat mengalami 
perubahan. Adapun kondisi jembatan di wilayah transmigran sebagai berikut: 
Tabel 5.8 
Panjang Jembatan Wilyah Transmigrasi UPT Bekkae 
 
No Jenis Jembatan 
Tahun 
2011 2013 
1 Jembatan Gantung 0 0 
2 Jembatan Kayu 54 0 
 
 
Total % 100 100 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer 
3 Jembatan Beton 46 100 
(N) (50) (50) 
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Berdasarkan data diatas bisa kita simpulkan bahwa pada sektor 
pembangunan jembatan telah mengalami perubahan yang draktis. Ini terlihat 
dari pembangunan jembatan kayu pada tahun 2011 54% responden 
mengatakan pada saat itu jembatan yang digunakan masih terbuat dari kayu 
dan 46% responden mengatakan sudah tidak menggunakan jembatan kayu 
pada masa itu. Menurut pengamatan penulis ini terjadi karena perbedaan 
penempatan di wilayah  lokasi transmigrasi pada tahun 2011. 
Sedangkan pada tahun 2013 terjadi perubahan secara draktis dimana 
semua responden 100% mengatakan di wilayah yang ditempati telah 
dibangun jembatan beton. Artinya pada pembangunan telah merata pada 
sektor penghubung jembatan. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas 
Transmigrasi sebanyak 4 Unik jembatan beton telah dibangun. 
c. Fasilitas Kesehatan 
 
Kesehatan merupakan hal yang paling berharga bagi setiap manusia. 
Sehingga dalam hal ini pemerintah tentu perlu menjadikan ini sebagai 
prioritas utama dalam melaksanakan pembangunan diwilayah transmigrasi 
mulai dari segi infra struktur, tenaga medis dan obat-obatan. Tetapi menurut 
penulis hal yang paling perlu ada adalah dari segi infra strukturnya. Pada 
tabel berikut akan diuraikan tingkat pembangunan pada asfek infra struktur 
bangunan kesehatan sebagai berikut. 
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Tabel 5.9 
Fasilitas Kesehatan Wilyah Transmigrasi UPT Bekkae 
 
 
No 
 
Jenis Fasilitas Kesehatan 
Tahun 
  2011 2013 
1 Posyandu 100 100 
2 Puskesdes/Pustu 100 100 
 
 
 
4 Rumah Sakit 0 0 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer 2013 
 
Berdasarkan   tabel   diatas  dapat 
 
 
kita  lihat 
 
 
bahwa  pembangunan 
Puskesmas dan Rumah sakit selama ini tidak pernah terlaksana atau tidak 
pernah dibangun oleh pemerintah. Semua reponden mengatakan bahwa 
pembangunan puskesmas dan rumah sakit tidak ada di wilayah transmigrasi. 
Kemudian pada pembangunan Posyandu dan Puskesdes atau Pustu 
mulai tahun 2011 sampai 2013 100% responden mengatakan sudah ada. 
Artinya untuk fasilitas kesehatan sudah ada sebelum responden ditempatkan 
di lokasi transmigrasi dan tidak terjadi peningkatan. 
d. Fasilitas Pendidikan 
 
Pendidikan merupakan proses pembelajaran pengetahuan dan proses 
penerusan sebuah kebiasaan. Pendidikan membuat orang untuk menjadi 
lebih baik. Dengan pendidikan suatu bangsa bisa keluar dari dunia kecil dan 
tidak  lagi  terkukung  dengan  berbagai  masalah  yang  ada.  Pada dasarnya 
3 Puskesmas 0 0 
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pendidikan akan membentuk sebuah karakter pada masyarakat dan 
menanamkan pengetahuan. Tetapi untuk mencapai pengetahuan yang luas, 
diperlukan fasilitas yang mendukung bagi masyarakat transmigran. Adapun 
pembangunan fasilitas pendidikan sebagai berikut: 
 
Tabel 5.10 
Fasilitas Pendidikan Wilyah Transmigrasi UPT Bekkae 
 
No 
 
Fasilitas Pendidikan 
Tahun 
  2011 2013 
1 TK/PAU 0 100 
2 Sekolah Dasar 100 100 
3 Sekolah Menengah Pertama 0 0 
4 Sekolah Menengah Atas 0 0 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer 
 
Berdasarkan data diatas dapat kita lihat behwa pembangunan pada 
asfek infra struktur sekolah tidak terlalu mengalami perkembangan yang 
signifikan. Ini dapat dilihat pada pembangunan sekolah dasar 100% 
responden untuk bangunan Sekolah dasar sudah ada sejak tahun 2011 
samapai tahun 2013. 
Selanjutnya pembangunan Taman Kanak-kanak baru ada tahun 
selanjutnya, dimana 100% responden mengatakan di tahun 2013 taman 
kanak-kanak   sudah   selesai   pembangunan   dan   sudah   bisa   ditempati. 
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Sedangkan untuk tingkat sekolah menengah pertama dan menengah atas 
mulai dari tahun 2011 sampai 2013 belum ada. 
e. Fasilitas Ekonomi 
 
Ekonomi, yang muncul dalam pikiran kita ketika mendengar kata 
tersebut tentunya akan tertuju pada pemenuhan kebutuhan hidup. Ekonomi 
memang menjadi masalah yang diahadapi oleh suatu kelompok, masyarakat 
dan negara. Seperti halnya pada wilayah transmigran masalah ekonomi 
menjadi hal utama diperhatikan oleh pemerintah. Tentunya untuk diwilayah 
transmigran hal yang perlu diperhatikan adalah dimana masyarakat dapat 
memenuhi kebutuhannya dan dimana dapat memasarkan hasil bumi yang 
ada. Sehingga diperlukan fasilitas yang dapat menunjang hal tersebut 
diantara pada tabel berikut. 
Tabel 5.11 
Fasilitas Perekonomian Wilyah Transmigrasi UPT Bekkae 
 
 
No 
 
Jenis Fasilitas Jual Beli 
Tahun 
  2011 2013 
1 Kedai 24.0 100 
2 Toko 0 0 
 
3 Pasar/swalayan 100 100 
Sumber : Olahan Data Primer 2013 
 
Dari tabel diatas dapat kita lihat pada fasilitas jual beli Kedei atau 
responden mengenalnya dengan nama warung, pada tahun 2011 ada sekitar 
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24 responden mengatakan bahwa sudah ada di daerah sekitarnya. 
Sedangkan pada tahun 2013, 100% responden mengatakan sudah ada 
warung. Ini bisa disimpulkasn bahwa disetiap pemukiman atau SP pada 
wilayah transmigrasi sudah merata. 
Kemudian, untuk kondisi pasar 100% responden  mengtakan sudah 
ada sejak 2011 hingga sekarang (pada waktu penelitian 2013). Artinya 
pemerintah telah membangun sarana pasar sebelum penduduk transmigrasi 
di tempatkan di wilayah transmigran. Melihat data diatas bahwa di tahun 
2013 pembangunan fasilitas pada sektor perekonomian telah merata, 
tentunya ini akan membantu penduduk transmigrasi untuk memenuhi 
kebutuhannya. Selain itu dengan adanya pasar penduduk transmigran akan 
lebih mudah memasarkan hasil pertanian dan tentunya ini akan berdampak 
pada segi pendapatan masyarakat transmigran. 
f. Fasilitas Penerangan 
 
Sistem penerangan pada era Modern sekarang menjadi suatu 
kebutuhan pokok oleh setiap orang. Apakah sistem penerangan itu 
menggunakan sumber tenaga nuklir, air, udara, tenaga surya atau bahkan 
yang menggunakan Bahan bakar Minyak (minyak tanah). Sistem penerangan 
tentunya akan membantu masyarakat transmigran beraktifitas dimalam hari. 
Adapun sistem penerangan yang ada pada wilayah masyarakat transmigran 
sebagai bikut: 
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Tabel 5.12 
Fasilitas Penerangan 
Di Wilyah Transmigran UPT Bekkae 
 
 
No 
 
Jenis Penerangan 
 Tahun  
  2011  2013 
1 Pelita 70.0  0 
2 Ganset 0  0 
3 PLN 30.0  100 
 
 
Sumber : Olahan Data Primer 2013 
 
Beradasarkan data diatas bisa kita lihat bahwa pembangunan 
penerangan pada tahun 2011 hanya sampai 30%, dimana ada sekitar 30 
responden pada masa itu masih menggunakan penerangan dari minyak tanah 
atau pelita. Kemidian untuk penerangan pada genset pemerintah selaku 
penaggun jawab untuk pembanugnan wilayah transimgrasi tidak meneydiakan 
hal tersebut. 
Sedangkan pembangunan penerangan PLN di tahun 2011 sekitar 70% 
masih menggunakan cara-cara tradisional untuk membantu penerangan di 
malam hari artinya. Tetapi di tahun 2013 pembangunan sudah mencapai 
100%, ini berarti setiap rumah warga yang ada pada wilayah trasnmigrasi 
sudah di aliri listri dari PLN. 
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g. Fasilitas Perumahan 
 
Perumahan atau tempat tinggal merupakan sebuah kebutuhan pokok 
oleh setiap mahluk hidup. Kebutuhan akan tempat tinggal akan menjadi hal 
mendasar setiap orang. Seperti halnya di wilayah penduduk transmigran 
perumahan atau tempat tinggal menjadi hal utama yang perlu diperhatikan 
oleh pihak yang terkait karena sebagai pendatang tentunya memerlukan 
begitu banyak biaya, tenaga dan waktu untuk membangun sebuah temapat 
tinggal. Sehingga perlu disediakan oleh pihak yang terkait, adapun 
pembangunan fasilitas perumhan sebagai berikut: 
Tabel 5.13 
 
Tingkat Pembangunan Fasilitas Perumahan di 
Wilyah Transmigran UPT Bekkae 
 
No 
 
Jenis Rumah 
Tahun 
  2011 2013 
1 Rumah kayu 100 32.0 
2 Rumah Semi Permanen 0 68.0 
 
3 Rumah batu 0 0 
Sumber : Olahan Data Primer 2013 
 
Dari tabel diatas menunjukkan pada tahun 2011 kondisi perumahan 
yang ditempati adalah rumah kayu dengan persentase 100% responden. 
Sedangkan kondisi perumahan semi permanen dan rumah batu 0% 
responden mengatkan belum ada perubahan pada kondisi tempat tinggalnya. 
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Kemudian di tahun 2013 kodisi perumahan rumah kayu mengalami 
perubahan yang draktis, dimana sisa 32% reponden masi menempati rumah 
kayu dengan kondisi yang sama pada tahun 2011. Untuk kondisi Rumah 
Semi Permanen mengalami perubahan yang sangat draktis. Yang dulunya 
tidak responden yang kondisi rumahnya semi permanen tetapi di tahun 2013 
mengalami perubahan atau peningkatan sebanyak 68% responden yang 
kondisi rumahnya sudah semi permanen. Sedangkan untuk kondisi yang 
rumah batu masih sama dengan tahun 2011 yaitu 0%. 
h. Fasilitas Umum 
 
Fasilitas umum memang menjadi sebuah kebutuhan pada suatu 
kelompok. Seperti di wilayah transmigran faslitas umum sangat dibutuhakan 
oleh masyarakt, karena banyak kegiatan-kegiatan yang tidak dapat dilakukan 
tampa adanya fasilitas umum. Dengan adanya faslitas-faslitas umum 
tentunya ini akan berdampak pada hubungan interaksi  pada masyarakat. 
Baik itu masyarakat transmigran maupun masyarakat lokal. Adapun 
pembangunan fasilitas umum pada tabel di bawah ini sebagai berikut: 
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Tabel 5.14 
 
Tingkat Pembangunan Fasilitas Umum di 
Wilyah Transmigran UPT Bekkae 
 
No 
 
Jenis Fasilitas Umum 
Tahun 
  2011 2013 
1 Masjid 100 100 
2 Balai Desa 100 100 
 
3 Lapangan 100 100 
Sumber : Olahan Data Primer 2013 
 
Untuk pembanguan pada fasilitas umum 100%  responden 
mengatakan sudah ada pada sejak tahun 2011 sampai sekarang (2013). 
Fasilitas yang ada di wilayah transmigrasi adalah rumah ibadah (masjid), 
balai desa dan lapangan olahraga. 
C. Tingkat Kesejahteraan 
 
Kesejahteraan yang dimaksudkan oleh penulis disini adalah 
kesejahteraan dimana berkisar pada pemenuhan kebutuhan dasar  dan 
sosial. Dalam penelitian ini yang diteliti oleh penulis adalah tingkat 
pendapatan, tingkat pengeluaran, kepemilikan barang, pelayanan sosial dan 
hubungan sosail antar penduduk lokal dengan penduduk transmigrasi. Hal 
tesebut dipandang cukup mewakili atau untuk mengetahui bagaimana tingkat 
kesejahteraan yang ada pada wilayah transmigran khususnya pada Unit 
Pemukiman Transmigrasi (UPT) Bekkae. 
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a. Tingkat Pendapatan pada Tahun 2011 dan 2013 
 
Tingkat pendapatan sangat penting kita ketahui karena dengan tingkat 
pendidikan kemajuan atau peningkatan kesejahteraan diukur dengan 
melihat bagaimana tingkat pendapata perkapita oleh responden. pada 
tabel di bawah ini dikelompokan tingkat pendapatan responden sebagai 
berikut: 
 
Tabel 5.15 
 
Presentase Tingkat Pendapatan Responden di 
Wilyah Transmigran UPT Bekkae 
Tahun 
No Jumlah Pendpatan 2011 2013 
1 Rp 0-Rp 100.000 22.0 6.0 
2 Rp 100.001-Rp 250.000 32.0 18.0 
3 Rp 250.001-Rp 500.00 36.0 48.0 
4 Rp 500.001-Rp 750.000 4.0 16.0 
5 Rp 750.001-Rp 1.000.000 4.0 10.0 
6 >Rp 1.000.000 0 2.0 
 Total 100% 100% 
Sumber : Olahan Data Primer 2013 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat ditahun 2011 pendapatan 
terndah responden adalah Rp 0-Rp 100.000 dengan persentase 22% dan 
pendapatan tertinggi yaitu Rp 750.001-Rp 1.000.000 dengan persentase  4% 
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atau 2 responden. Untuk presentase tertinggi responden dengan pendapatan 
Rp 250.001-Rp 500.000 36% atau 18 responden. 
Sedangkan pada tahun 2013 terjadi peningkatan dari responden 
dengan pendapatan tertinggi adalah >Rp 1.000.000 terdapat 2% 1 orang 
responden. Sedangkan untuk pendapatan terndah terjadi peningkatan yang 
dulunya 11 responden dengan pendapatan Rp 0-Rp 100.000, sekarang di 
tahun 2013 sisa  3 responden. 
Berdasarkan data diatas diketahui bahwa pada sektor pendapatan 
mengalami peningkatan meski itu tidak merata dan jumlahnya tidaklah terlalu 
besar. Menurut pengamatan penulis bahwa peningkatan yang terjadi pada 
masyarakat transmigran itu dipengaruhi oleh faktor lingkungan karena di 
tahun 2011 sebagian responden baru ditempatkan di wilayah UPT Bakae 
sehingga jumlah pendapatan juga terpengaruh. Tetapi di tahun 2013 
peningkatan ini terjadi diakibatkan oleh beberapa faktor diantaranya mudah 
akses atau jalanan. Sehingga hasil kebun atau hasil pertanian lebih mudah 
dipasarkan, selain itu pasar juga menjadi tempat yang membantu dalam 
peningkatan pendapatan masyarakat transmigran. Meski pengaruh yang 
diberikan tidaklah terlau besar. 
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b. Tingkat Pengeluaran Perbulan Responden Berdasarkan Jenis 
Kebutuhan 
1. Pengeluaran Untuk Konsumsi 
 
Konsumsi merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untkuk mengurai 
atau menghabiskan daya guna pada suatu benda, barang maupun jasa. 
Konsumsi merupakan aktifitas yang tidak bisa dipisahkan oleh setiap 
masyarakat. Maka dari itu perlu kita ketahui bagaimana tingkat pengularan 
konsumsi dari responden. 
 
Tabel 5.16 
 
Presentase Jumlah Pengeluaran Resonden Untuk Konsumsi Perbulan 
Di Wiayah Transmigran UPT Bekkae 
Tahun 
No Jumlah Pengeluaran (Rp) 2011 2013 
1 Rp 0-Rp 100.000 26.0 8.0 
2 Rp 100.001-Rp 250.000 46.0 36.0 
3 Rp 250.001-Rp 500.00 26.0 42.0 
4 Rp 500.001-Rp 750.000 2.0 14.0 
5 Rp 750.001-Rp 1.000.000 0 0 
6 >Rp 1.000.000 0 0 
 Total 100% 100% 
Sumber : Olahan Data Primer 2013 
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Pengeluaran konsumsi responden untuk kebutuhan dasar seperti 
makan sehari-hari tidaklah terlalu besar. Pengeluaran terbesar oleh 
responden hanya berkisar pada Rp 500.001-Rp 750.000 yaitu 2% atau hanya 
1 orang responden. Sedangkan untuk pengeluaran kisaran Rp 100.001-Rp 
200.000 merupakan pengeluaran paling dominan sekitar 46% atau 26 
responden yang pengeluarannya berkisar pada Rp 100.001-Rp 200.000. 
Kemudian di tahun 2013 pengeluaran responden mulai mengalami 
peningkatan pada pengeluaran terbesar Rp 500.001-Rp 750.000, yaitu 
sebanyak 14% atau 7 orang responden yang pengeluaran perbulannya rata- 
rata berkisar Rp 500-001-Rp 750.000. untuk jumlah pengeluaran terkecil, 
hanya 8% atau 4 orang responden yang rata-rata pengeluarannya berkisar 
pada Rp 0-Rp 100.000. 
Kebanyakan responden di tahun 2011 pengeluarannya Rp 100.001-Rp 
 
250.000 dengan jumlah presentase sebanyak 46% atau jumlah 23 orang 
responden. Sedangkan di tahun 2013 jumlah pengeluaran terbanyak yang 
dilakukan oleh sebagian besar responden yaitu Rp 250.001 – Rp 500.000 
perbulannya. Menurut pengamatan penulis, peningkatan jumlah pengeluaran 
pada kebutuhan sehari tidaklah bisa dihindari oleh setip orang karena ada 
beberapa faktor yang dapat mempengaharui peningkatan pengeluaran 
seseorang salah sarunya adalah lingkungan atau tempat  tinggal. 
Berdasarkan data diatas dapat kita lihat, bahwa kebanyakan responden 
hanya  melakukan  pengeluaran  sekitar  Rp  100.001-  Rp  250.000  di tahun 
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2011. Sedangkan di tahun 2013 untuk angka pengeluaran Rp 250.001-Rp 
 
500.000 menjadi pengeluaran yang paling banyak dilakukan oleh responden. 
Hal ini terjadi karena di tahun 2011 bantuan untuk warga transmigrsi 
sangatlah banyak sehingga ini memungkinkan responden tidak terlalu banyak 
melakukan pengeluaran. Tetapi di tahun 2013 bantuan yang dulunya menjadi 
harapan bagi responden mulai berkuran, sehingga ini memaksa responden 
untuk melakukan pengeluaran besar seperti apa yang ada pada tabel 5.15 . 
2. Pengeluaran Untuk Pakaian 
 
Tabel 5.17 
 
Presentase Jumlah Pengeluaran Responden untuk Pakaian 
Di Wilayah Transmigran UPT Bekkae 
Tahun 
No Jumlah Pengeluaran (Rp) 2011 2013 
1 Rp 0-Rp 100.000 76.0 76.0 
2 Rp 100.001-Rp 250.000 24.0 24.0 
3 Rp 250.001-Rp 500.00 0 0 
 Rp 500.001-Rp 750.000 0 0 
 Rp 750.001-Rp 1.000.000 0 0 
 >Rp 1.000.000 0 0 
 Total 100% 100% 
Sumber :Olahan Data Primer 2013 
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Berdasarkan tabel dapat kita simpulkan bahwa pengeluaran untuk 
pakaian oleh responden tidak terjadi perubahan sama sekali dari tahun 2011 
sampai 2013. Untuk pengeluaran Rp 0-Rp 100.000 76% atau 38 responden 
dan p100.001 – Rp 250.000 perbulan. Presentase ini tidak mengalami 
perubahan di tahun 2013. Menurut pengamatan penulis ini terjadi karena 
hampir semua responden beranggapan bahwa kebutuhan akan pakaian 
tidaklah terlalu menjadi prioritas utama dalam kebutuhan sehari. Ada pun 
pengeluaran pada segi pakian itu hanya untuk keperluan sekolah anak-anak. 
3. Pengerluaran untuk Pendidikan 
 
Tabel 5.18 
 
Presentase Jumlah Pengeluaran Responden untuk Pendidikan 
Di Wilayah Transmigran UPT Bekkae 
Tahun 
No Jumlah Pengeluaran (Rp) 2011 2013 
1 Rp 0-Rp 100.000 100 0 
2 Rp 100.001-Rp 250.000 0 58.0 
3 Rp 250.001-Rp 500.00 0 42.0 
4 Rp 500.001-Rp 750.000 0 0 
5 Rp 750.001-Rp 1.000.000 0 0 
6 >Rp 1.000.000 0 0 
 Total 100% 100% 
Sumber : Olahan Data Primer 2013 
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Berdasarkan data diatas dapat kita lihat bahwa pada tahun 2011 
pengeluaran responden hanya berkisar pada angka Rp 0 – Rp 100.000 
dengan presentase 100%. Sedangkan di tahun 2013 pengeluaran responden 
telah berpariasi dan mengalami peningkatan jumlah biaya pengeluaran. 
Pengeluaran terbesar adalah Rp 250.001-Rp 500.000 dengan jumlah 
presntase 42% atau sebanyak 21 responden. Angka pengeluaran terkecil 
adalah Rp 100.001-Rp 250.000 dengan jumlah presntase 58% atau 29 
responden 
4. Pengeluaran Untuk Pulsa 
 
Tabel 5.19 
 
Presentase Jumlah Pengeluaran Responden untuk Pulsa 
Di wilayah Transmigran UPT Bekkae 
Tahun 
No Jumlah Pengeluaran (Rp) 2011 2013 
1 Rp 0-Rp 100.000 100 100 
2 Rp 100.001-Rp 250.000 0 0 
3 Rp 250.001-Rp 500.00 0 0 
 Total 100% 100% 
Sumber : Olahan Data Primer 2013 
 
Dari data diatas dapat kita ketahui bahwa pada tahun 2011 
pengeluaran untuk pulsa keseluruhan responden atau 100% adalah antara 
Rp 0-Rp 100.000/bulan. Kemudian di tahun 2013 pengeluaran pulsa yang 
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dilakukan oleh responden tidak mengalami perubahan sama sekali. Dalam 
penelitian ini diketahui bahwa di tahun 2011 dan 2013 pengeluaran untuk 
pulsa bagi responden tidaklah terlalu penting atau tidak menjadi prioritas. 
5. Pengeluaran Untuk Bensin 
 
Tabel 5.20 
 
Presentase Jumlah Pengeluaran Responden untuk Bensin 
Di Wilayah Transmigran UPT Bekkae 
Tahun 
No Jumlah Pengeluaran (Rp) 2011 2013 
1 Rp 0-Rp 100.000 100 74.0 
2 Rp 100.001-Rp 250.000 0 26.0 
3 Rp 250.001-Rp 500.00 0 0 
 Total 100% 100% 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer 2013 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2011 pengeluaran 
untuk bensin secara keseluruhan responden atau 100% adalah antara Rp 0 – 
Rp 100.000/bulan. Dalam penelitian ini diketahui bahwa ternyata tidak ada 
responden yang melakukan biaya untuk bensin. Karena di tahun 2011 
Kemudian pada tahun 2013 hanya 74.0% responden yang 
pengeluarannya untuk bensin antara Rp 0 – Rp 100.000/bulan. Sedangkan 
26.0% responden yang pengeluarannya berkisar antara Rp 100.001 – Rp 
250.000/bulan. 
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6. Pengeluaran Untuk Listrik 
 
Tabel 5.21 
 
Presentase Jumlah Pengeluaran untuk Listrik 
Di Wilayah Transmigran UPT Bekkae 
No Jumlah Pengeluaran (Rp) 2011 2013 
1 Rp 0-Rp 100.000 100 100 
2 Rp 100.001-Rp 250.000 0 0 
3 Rp 250.001-Rp 500.00 0 0 
 Total 100% 100% 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer 2013 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 100% responden yang 
pengelurannya antara Rp 0 – Rp 100.000/bulan di tahun 2011. Dalam 
penelitian ini diketahui Bahwa di tahun 2011 tidak semua responden 
mengeluarkan biaya untuk listrik. Karena di tahun 2011 dapat kita ketahui 
berdasarkan tabel 5.11 bahwa 70% responden yang masih menggunakan 
penerangan tradisional atau tidak memiliki listrik di rumahnya, berarti di tahun 
2011 di ketahui bahwa 30 responden yang Rp 0 untuk biaya Listrik. 
Sedangkan di tahun 2013 terjadi peningkatan jumlah responden yang 
pengeluarannya antara Rp 0 – Rp 100.000 menjadi 100% artinya semua 
masyarakat telah menggunakan listrik di rumahnya. Dalam penelitian ini 
diketahui  bahwa  pengeluaran  tertinggti  untuk  biaya  listrik  di  tahun   2013 
85  
 
 
adalah Rp 100.000/bulan dan untuk pengeluaran terndah berkisar antara Rp 
50.000/bulan. 
c. Presentase Kepemilikan Barang 
 
Tabel 5.22 
 
Presentase Kepemilikan Barang Responden Di Wilayah Transmigran 
UPT Bekkae 
No Pemilikan Barang 2011 2013 
1 Kulkas 0 4.0 
2 Televisi 10.0 20.0 
3 Motor 0 26.0 
4 Mobil 0 0 
5 Hand Phone 100% 100% 
6 Kompor Gas 100% 100% 
7 Dinamo Air 0 0 
8 Mesin Cuci 0 0 
9 Komputer 0 0 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer 2013 
 
Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa presentase kepilikan barang 
pada responden di tahun 2011 untuk jenis barang kulkas yaitu 0%. Tetapi di 
tahun 2013 dimana, terjadi peningkatan kepemilikan barang yaitu 4.0% 
responden telah memiliki kulkas. Kemudian untuk jenis barang  televisi 
ditahun  2011  terdapat  10%  responden  yang  telah  memiliki  televisi. Pada 
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penelitian ini diketahui bahwa televisi yang dimiliki pada tahun 2011 
merupakan televisi yang dibawah responden dari jawa. Di tahun 2013 terjadi 
peningkatan yaitu 20% responden yang mempunyai sebuah televisi. 
Untuk kepemilikim jenis motor, di tahun 2011 tidak ada responden 
yang memiliki motor akan tetapi pada tahun 2013 terjadi peningkatan 
presentase kepemilikan motor sebanyak 26%. Dan untuk jenis mobil pada 
tahun 2011 diketahui bahwa tidak ada responden yang memiliki barang 
tersebut. Begitupun pada tahun 2013, tidak terjadi perubahan presentase 
kepemilikan jenis mobil yaitu 0% atau tidak ada responden yang mempunyai 
mobil. 
Selanjutnya, untuk jenis barang berupa kompor pada tahun 2011di 
ketahui bahwa semua responden telah memiliki barang tersebut dan tidak 
mengalami perubahan sama sekali pada tahun 2013. Pada jenis barang 
kompor gas tersebut, menurut pengamatan penulis bahwa ada sebagian 
responden yang hanya sekedar memiliki barang tersebut karena di daerah 
tempat tinggal tersebut sangat sulit untuk mendapatkan tabung  gas. 
Sehingga masih banyak responden menggunakan kayu bakar sebagai alat 
untuk memasak. Dalam penelitian ini diketahui bahwa untuk jenis barang 
kompor gas merupakan pembagian yang dilakukan oleh  pemerintah 
sehingga 100% responden memiliki barang tersebut. Kemudian, untuk jenis 
barang Hp sejak tahun 2011 sampai 2013 diketahui bahwa semua responden 
telah menggunakan Hp. Karena dapat kita ketahui bahwa Hp merupakan 
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barang yang sangat penting di era modern ini untuk saling berkomunikasi 
dengan orang lain. 
Sedangkan, untuk pada jenis barang dinamo air, mesin cuci dan 
komputer tidak mengalami perbuhan sama sekali. Sejak tahun 2011 diketahu 
bahwa tidak ada responden yang memiliki barang tersebut hingga  pada 
tahun 2013. Ini dikarenakan, lokasi responden yang diatas bukit sehingga 
tidak memungkinkan untuk memiliki dinamo air. Sedangkan pada  jenis 
barang mesin cuci dan komputer, menurut pengamatan penulis bahwa untuk 
jenis barang tersebut tidaklah dibutuhkan oleh responden. 
d. Jenis Tabungan atau Investasi Responden 
 
Tabungan adalah segala sesuau yang disimpan dan memiliki nilai 
ssecara materai serta bermanfaat bagi responden. Dalam penelitian ini 
diketahui bahwa secara keseluruhan dari 50 responden tidak ada yang 
memiliki tabungan atau semacamnya. Hal ini terjadi tingkat pendapatan dari 
responden belum cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari. Sehingga 
semua penghasilan responden masih di fokuskan pada pemenuhan 
kebutuhan dasar. 
D. Tingkat Kepuasan atau Penilaian Mayarakat 
 
Menurut penulis bahwa sangat penting untuk kita ketahui tingkat 
kepuasan atau bagaimana penilaian oleh responden terhadap lingkungannya 
maupun pelayanan dari perangkat desa, instansi pemerintah dan lembaga 
sosial. Seperti halnya yang dikatakan oleh 
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“Friendlander (1980) Kesejahteraan sosial adalah sistem yang 
terorganisasi dari pelayanan-pelayanan sosial dan institusi-institusi yang 
dirancang untuk membantu individu-individu dan kelompok-kelompok guna 
mencapai standar hidup dan kesehatan yang memadai dan relasi-relasi 
personal dan sosial sehingga memungkinkan mereka dapat mengembangkan 
kemampuan dan kesejahteraan sepenuhnya selaras dengan kebutuhan- 
kebutuhan keluarga dan masyarakatnya”. : (Adi Faharudin, 2012:9) 
Berdasarkan pengertian pengertian kesejahteraan menurut 
Friendlander, maka penulis menguraikan beberapa penilai dari masyarakat di 
bawah ini: 
a. Pelayanan Instansi atau Lemabaga Desa 
 
lembaga desa atau instasi yang terkait merupaka suatu tempat bagi 
masyarakat transmigran untuk mendapatkan hak-haknya sebagai peserta 
transmigran. Selain itu, lembaga tentunya memiliki peran dan memberikan 
pelatihan kepada masyarakat transmigran. Maka dari itu perli kita ketahui 
bagaimana pelayanan respoden terhadap instansi atau lembaga desa. 
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Tabel 5.23 
 
Presentase Pelayanan Instansi/Lembaga Desa 
Di wilayah Transmigran UPT Bekkae 
Tahun 
No Katergori 2011 2013 
1 Tidak Bagus 0 0 
2 Kurang Bagus 0 34.0 
3 Bagus 100 66.0 
4 Cukup Bagus 0 0 
5 Sangat Bagus 0 0 
 Total 100% 100% 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer 2014 
 
Berdasarkan data diatas dapat kita ketahui bahwa tingkat presentase 
kepuasan responden terhadap pelayanan instansi/lembaga Desa, di tahun 
2011 semua responden memeri point 3 atau Bagus. Sedangkan pada tahun 
2013 terjadi perubahan, 66% responden mengatakan masih Bagus 
pelayanan yang diterima dan 34% responden mengatakan Kurang Bagus. 
Berdasarkan hal tersebut kita ketahui bahwa terjadi penurunan pelayanan 
Instansi/Lembaga Desa terhadap masyarakat transmigrasi. 
Pada penelitian ini diketahui bahwa minimnya pendampingan yang 
dilakukan oleh pemerintah atau instasi yang terkait, baik itu yang bersifat 
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pelatihan atau sosialisasi kepada masyarakat. Karena menurut pengamatan 
peneliti kehidupan sehari masyarakat hanya bergelut dengan pertanian saja. 
Tidak memiliki kerja sampingan atau kegiatan-kegiatan lainnya yang dapat 
menambah penghasilan atau meningakatkan kualitas hidup masyarakat. 
b. Pelayanan Kesehatan 
 
Tabel 5.24 
 
Presentase Pelayanan Kesehatan 
Di Wilayah Transmigran UPT Bekkae 
Tahun 
No Indikator 2011 2013 
1 Tidak Bagus 0 0 
2 Kurang Bagus 0 30.0 
3 Bagus 100 66.0 
4 Cukup Bagus 0 4.0 
5 Sangat Bagus 0 0 
 Total 100% 100% 
Sumber : Olahan Data Primer 2013 
 
Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa frekuensi pelayanan kesehatan 
pada tahun 2011 semua responden mengatakan Bagus. Kemudian di tahun 
2013 terjadi perubahan,30% responden menilai Kurang Bagus, 66% 
responden  menilai  Bagus  dan  4%  responden  mengatakan  Cukup Bagus. 
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Berdasarkan tabel diatas kita ketahui bahwa telah terjadi penurunan 
pelayanan kesehatan. 
Pada penelitian ini deketahui bahwa pelayanan kesehatan untuk 
masyarakat hanya sampai pada pemeriksaan dan pemberian obat-obatan. 
Selain dari pada itu tenaga medis juga menjadi masalah bagi masyarakat 
seperti Dokter, Bidan yang jarang ditemui di pustu. 
c. Presentase Pemenuhan Kebutuhan Dasar 
 
Tabel 5.25 
 
Presentase Pemenuhan Kebutuhan Dasar Responden 
Di Wilayah Transmigran UPT Bekkae 
Tahun 
No Indikator 2011 2013 
1 Tidak Bagus 0 0 
2 Kurang Bagus 16.0 66.0 
3 Bagus 84.0 34.0 
4 Cukup Bagus 0 0 
5 Sangat Bagus 0 0 
 Total 100% 100% 
Sumber : Olahan Data primer 2013 
 
Berdasarkan data diatas dapat kita ketahui bahwa pada tahun 2011 
tingkat pemenuhan kebutuhan dasar responden adalah 16% responden 
mengatakan  “Kurang  Bagus”  dan  84%  mengatakan  “Bagus”.  Pada tahun 
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2013 terjadi perubahan yang draktis, 34% atau 17 responden mengatakan 
“Bagus”, dan 66% atau 33 responden mengatakn “Kurang Bagus” artinya 
terjadi penurunan pemenuhan kebutuhan dasar. Pada tahun 2013 terjadi 
peningkatan responden yang mengalami kesulitan dalam pemenuhan 
kebutuhan dasar sebanyak 25 responden yang mana pada tahun 2011 hanya 
8 responden artinya terjadi peningkatan 50%. 
Menurut pengamatan penulis bahwa terjadinya peningkatan jumlah 
responden yang mengatakan Kurang Bagus atau sulitnya pemenuhan 
kebutuhan dasar itu dikarenakan kondisi wilayah geografis yang pegunungan 
kemudian jauhnya dari pusat perkonomian bagi masyarakat transmigrasi. 
d. Presentase Terhadap Hubungan dengan Masyarakat Lokal 
 
Sebagai masyarakat pendatan atau masyarakat transmigran tentu 
akan mendapatkan lingkungan baru, budaya baru, dan hubungan sosial yang 
berbeda dengan sebelumnya. Pada lingkungan baru tentu akan ada banyak 
perbedaan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai mahluk sosial 
perbedaan itu akan menjadi suatu langka untuk menyatukan diri dengan 
llingkungan yang baru. Dalam penelitian ini dipaparkan bagaimana hubungan 
masyarakat transmiigran dengan masyarakat lokal sebagai berikut: 
93  
 
 
 
Tabel 5.26 
 
Presentase Hubungan dengan Masyarakat Lokal 
Di Wilayah Transmigran UPT Bekkae 
Tahun 
No Indikator 2011 2013 
1 Tidak Bagus 0 0 
2 Kurang Bagus 0 0 
3 Bagus 64.0 46.0 
4 Cukup Bagus 36.0 54.0 
5 Sangat Bagus 0 0 
 Total 100% 100% 
Sumber : Olahan Data Primer 2013 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hubungan responden 
dengan masyarakat lokal, pada tahun 2011 Baik atau Bagus dengan tingkat 
presentase 64% responden sisanya 36% responden mengatakan “cukup 
Bagus atau Cukup Baik”. Kemudian pada tahun 2013 terjadi peningkatan 
presentase, dimana 54% responden mengatakan hubungan dengan 
Masyarakat Lokan “Cukup Bagus” atau “cukup Baik”,  sedangkan sisanya 
46% responden mengatakan “Bagus”. Pada tabel diatas dapat kita simpulkan 
bahwa terjadi peningkatan hubungan yang baik pada masyarakat 
transmigrasi dengan penduduk lokal yang ada disekitar. Peningkatan itu 
sebanyak 18% , meskipun perubahan yang terjadi itu tidaklah terlalu besar. 
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Tetapi pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa tidak terjadi perubahan 
penilaian responden ke hal yang negatif. 
Menurut analisis penulis bahwa terjadinya perubahan ke hal yang 
positif itu dikarenakan beberapa faktor diantaranya: adanya pembangunan 
Jembatan dan Listrik sehingga responden dan masyarakat mudah untuk 
melakukan aktifitasnya. Selain dari pada itu lingkungan geografis yang 
mendukung masyarakat untuk saling berhubungan satu sama lain dangan 
baik. 
e. Presentase Pemenuhan Kebutuhan Air Bersih 
 
Air bersih menjadi kebutuhan dari setiap mahluk yang ada dimuka 
bumi. Air begitu banyak manfaat yang dibutuhkan oleh mahluk hidup, 
termasuk manusia. Baik itu digunakan untuk minum, memasak, mandi dan 
lain sebaginya. Pada wilayah transmigran air tentunya menjadi  kebuthan 
yang sangat penting, tetapi dengan kondisi perbukitan tentu akan banyak 
pandangan atau penilain mengenai pemenuhan kebutuhan air bersih sebagai 
berikut: 
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Tabel 5.27 
 
Presentase Penilaian Responden Terhadap Pemenuhan Air Bersih 
DI Wilayah Transmigran UPT Bekkae 
Tahun 
No Indikator 2011 2013 
1 Tidak Bagus 0 0 
2 Kurang Bagus 100 100 
3 Bagus 0 0 
4 Cukup Bagus  0 
5 Sangat Bagus 0 0 
 Total 100% 100% 
 
Sumber : Olahan Data Primer 2013 
 
 
Berdasarkan tabel diatasa diketahui bahwa pemenuhan akan 
kebutuhan air bersih mulai tahun 2011 sampai sekarang (2013) 100% 
responden mengatakan “kurang Bagus” atau sulit untuk mendapatkan 
kebutuhan air bersih di wilayah transmigrasi. 
Menurut pengamatan peneliti sulit untuk mendapatkan air bersih itu 
dikarenakan rata-rata wilayah responden berada di ketinggian atau bukit. 
Selain dari pada itu iklim yang tandus menyulitkan untuk membuat sumur 
atau bor. Sedangkan untuk pemenuhan kebutuhan air sebagian responden 
menggunakan air sungai dan air hujan. Melihat tersebut dapat dillihat  bahwa 
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pemerintah tidak memperhatikan kebutuhan masyarakat transmigrasi jawa 
khususnya air. 
f. Kemajuan Tingkat Pendidikan dan Pelayanan Dinas 
Transmigrasi 
Pendidikan merupakan sebuah langkah untuk melakukan perubahan 
pada suatu masyarakat. Karena dengan pendidikan kita dapat mengetahui 
dan mengikuti perubahan yang terjadi. Sehingga perlu menjadi perhatian 
khusus untuk pendidikan. Dalam penelitian ini diketahui bahwa kemajuan 
tingkat pendidikan di wilayah transmigrsi mulai dari tahun 2011 sampai 2013 
semua responden mengatakan Bagus. 
Sedangkan untuk pelayanan Dinas Transmigrasi sebagai pihak yang 
pendamping dan pengembang pada masyarakat transmigran, semua 
responden atau 100% responden menilai Bagus. Menurut pengamatan 
penulis penilain ini dipengaharui oleh apa yang telah dilakukan dan diberikan 
oleh Dinas transmigrasi, meski masih banyak kebutuhan yang diharapkan 
oleh masyarakat transmigran. 
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F. Korelasi Tingkat Pembangunan dengan Tingkat Kesejahteraan 
Sosial Masyarakat Transmigrasi 
Korelasi adalalah suatu metode penelitian yang menggambarkan 
hubungan antara suatu variabel dengan variabel lain. Dalam hal ini variabel 
dependent (X) yang dimaksud disini adalah tingkat pembangunan, 
sedangkan variabel independent (Y) adalah tingkat kesejahteraan. 
Berdasarkan hasil olahan data pada SPSS 16, tingkat korelasi  antara 
variabel tersebut dapat dijelaskan dengan metode Korelasi Pearson Product 
Moment. Dimana dalam metode tersebut digunakan untuk mengetahui 
hubungan dan kontribusi variabel bebas (independent) dengan variabel 
terikat (dependent) sebagai berikut: 
Tabel 5.28 
 
Korelasi Pembangunan dengan Tingkat Kesejahteraan Sosial Mayarakat 
Transmigrasi Di UPT Bekkae 
No  N Correlation Sig. 
 
 
1 
Pembangunan & Tingkat 
Kesejateraan Masyarakat 
Transmigran 
 
 
50 
 
 
.073 
 
 
.614 
 
 
Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa person korelasi tingkat 
pembangunan dengan tingkat kesejahteraan responden adalah 0.073 berarti 
terdapat hubungan. Akan tetapi angka terebut menunjukkan bahwa tingkat 
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hubungan antara tingkat pembangunan dengan tingkat kesejahteraan Sangat 
Rendah. 
Kemudian untuk melihat besar kecilnya kontribusi variabel X terhadap 
variabel Y dapat diketahui dengan rumus Koefisien Diterminan sebagai 
Berikut: 
KP= r2 x 100% 
 
Diketahui KP : Nilai Koefisien Diterminan 
r2    : Nilai Koefisien Korelasi 
 
KP = r2 X 100% 
KP = 0.073 2 X 100% 
 
= 0,533 
 
Berdasarkan perhitungan diatas menunjutkan bahwa kontribusi 
pembangunan terhadap tingkat kesejahteraan transmigran hanya 0,533% 
selebihnya 99,467% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Untuk menguji signifikansi yang berfungsi untuk mencari makna 
hubungan variabel X (tingkat pembangunan) terhadap variabel Y ( tingkat 
kesejahteraan) dapat di tentukan dengan rumus sebagai berikut; 
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thitung 
r  n−2 
 1−r2 
0.073   50 − 2 
 1 − 0.073 2 
0.073x6.93 
 0.99 
0.073x6.93 
0.99 
0.50 
0.99 
= 0.50 
 
Dk = n – 2 
 
= 50 – 2 
 
= 48 
 
Sehingga di peroleh ttabel = 2.021 
 
Berdasarkan perhitungan diatas dapat kita ketahui bahwa thitung kecil 
dari ttabel atau 0.50 < 2.021, maka Ho diterima, artinya tidak ada hubungan 
signifikan antara tingkat pembanguan dengan tingkat kesejahteraan. 
Dalam penelitian dan pengujian korelasi dapat kita ketahui bahwa 
hubungan tingkat pembangunan dengan tingkat kesejahteraan adalah sangat 
rendah. Kemudian sumbang variabel X (tingkat pembangunan) terhadap Y 
(tingkat kesejahteraan) adalah 0.53 dan tidak menunjukkan hubungan yang 
signifikan antara kedua variabel tersebut. 
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VI 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
 
Dalam penelitian ini yang berjudul Korelasi Tingkat Pembangunan 
dengan Tingkat Kesejahteraan Sosaial Masyarakat Transmigran di desa 
Paselloreng Kecamatan Giliren Kabupaten Wajo. 
1. Pada dasarnya dalam penelitian ini ingin mengetahui bagaimana tingkat 
pembangunan di wialyah transmigran karena seperti yang kita ketahui 
bahwa wilayah tersebut cukup baru untuk ditempati oleh penduduk 
sehingga perlu kiranya pembangunan infrastruktur yang memadahai. 
Pembangunan infrastruktur yang dimaksud seperti fasilitas kesehatan, 
pendidikan, dan fasilitas umum. Pada penilitan ini, penulis menyimpulkan 
bahwa untuk tingkat pembangunan infrastruktur atau fasilitas di wilayah 
transmigrasi mengalami peningkatan, meski peningkatan  tersebut 
tidaklah terlalu besar. Pembangunan infrastruktur yang mengalami 
peningkatan diantaranya infarastruktur pendidikan, infrastruktur 
penerangan dan kondisi jalan. 
2. Kondisi kesejahteraan pada masyarakat transmigran juga mengalami 
peningkatan. Hal ini didasari pada aspek pendapatan yang meningkat, 
kemampuan responden untuk melakukan pengeluaran juga mengalami 
peningkatan. Sehingga daya beli responden mengalami peningkatan. 
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Berdasarkan hal tersebut dapat kita simpulkan bahwa dari tahun 2011 
sampai 2013 kondisi kesejahteraan responden mengalami peningkatan. 
3. Pada penelitian ini diketahui bahwa hubungan kedua variabel tersebut 
tidaklah kuat. Dimana variabel X (Tingkat Pembangunan) Hanya 
memberikan pengaruh 0.073% terhadap variabel Y ( kesejahteraan). 
Artinya tingkat pembangunan tidak terlalu berpengaruh terhadap tingkat 
kesejahteraan. Peningkatan kesejahteraan di pengaruhi oleh faktor-faktor 
lain. 
B. Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis meberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Pemerintah kabupaten Wajo perlu menjadikan prioritas utaman Pada 
pembangunan infrastruktur, khususnya pada kondisi jalan sebagai sarana 
yang digunanakan masyarakat melakukan mobilitas. 
2. Pada infrastruktur kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Wajo harus 
lebih memaksimalkan pada tenaga medis baik itu Dokter, Bidan, dan 
Perawat. Selain itu obat-oabatan juga perlu dilengkapi. 
3. Peningkatan kesejahteraan Pemerintah Kabupaten Wajo atau Dinas yang 
Terkait perlu memberikan pendampingan khusus kepada masyarakat 
transmigran. Selain dari itu, perlu juga banyak diadakan pelatihan usaha- 
usaha industri rumah tangga. 
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4. Pemerintah Kabupaten wajo Khususnya Dinas Transmigrasi harus lebih 
memperhatikan kekurangan yang ada pada lokasi, pemerintah harus juga 
lebih sering melakukan diaog dengan masyarakat transmigran karena 
masih begitu banyak kesulitan yang dialami oleh masyarakat. 
5. Pemerintah Kabupaten Wajo perlu memberikan bantuan Modal kepada 
masyarakat transmigran untuk membuka usaha industri rumah tangga. 
. 
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Lampiran : 1 
 
 
FOTO PENELITIAN 
 
 
 
 
 
wawancara dengan responden yang sudah tinggal 3 tahun di lokasi 
transmigrasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Suasana di lokasi perkebunan milik responden 
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wawancara dengan salah satu responden yang mewakili perempuan 
 
 
 
 
 
 
wawancara dengan responden asal jawa tengah 
106  
 
 
 
 
 
 
Foto bersama responden yang baru pulang dari kebun 
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LAMPIRAN 2 : KUESIONER PENELITIAN 
 
KOESIONER PENELITIAN 
KORELASI PEMBANGUNAN DENGAN TINGKAT KESEJAHTERAAN 
SOSIAL MASYARAKAT TRANSMIGRASI 
DI DESA PASELLORENG KECAMATAN GILIRENG KABUPATEN WAJO 
 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1) No. Koesioner: 
2) Berapa Umur Bapak/ Sekarang? 
 
1 . < 25 Tahun 2 . 26-30 Tahun 
3 . 31-35 Tahun 4 . 36-40 Tahun 
5 . 41-45Tahun 6 . 46-50 Tahun 
7 . 51-55 Tahun 8 . > 55 Tahun 
3) Tempat Lahir : …………………… 
4) Pendidikan Teerakhir Bapak/Ibu? 
1. Tidak Pernah Sekolah 
2. SD 
3. SMP 
4. SMU 
5. S1 
5) Jenis Kelamin : 1. Laki-laki ( ) 2. Perempuan ( ) 
6) Daerah Asal : 1.  Jawa  Barat ( ) 2. Jawa  Tengah  ( ) 3. Jawa 
Timur ( ) 
7) Agama : 1. Islam ( ) 2. Kristen Protetan ( ) 3. Katolik ( ) 4. Budha ( ) 5. 
Hindu ( ) 
8) Pekerjaan Utama : 
9) Pekerjaan Di Daerah Asal : 
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B. Tingkat PembangunaN 
 
No. Uraian 2011 Sekarang 
1 Infrastruktur Penghubung Jalanan   
 1 Setapak 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 2 Batako 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 3 Aspal 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 4 Beton 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
2 Jembatan   
 A Jenbatan Gantung 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 C Jembatan Kayu 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 D Jembatan Beton 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
3 Pelayanan Kesehatan   
 1 Posyandu 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 2 Puskesdes 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 3 Puskesmas 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 4 Rumah Sakit 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
4 Pendidikan   
 1 TK 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 2 Sekolah Dasar SD) 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 3 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 4 Sekolah Menengah Atas SMA) 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 5 DLL 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
5 Perekonomian   
 Pusat pembelanjaan   
 1 Kedai 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 2 Toko 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 3 Pasar Swalayang 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 4 Kedai 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 Simpan pinjam   
 1 Koperasi 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 2 Pegadaian 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 3 Bank 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
6 Penerangan   
 1 Genset 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 2 Tenaga Surya 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 3 PLN 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
7 Perumahan   
 1 Kayu 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 2 Beton-kayu  (Semi Permanent) 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 3 Beton 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
8 Tempat Umun   
 1 Masjid 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
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 2 Balai Desa 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 3 Lapangan Olah Raga 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 
 
C. Tingkat Kesejahteraan 
NO PENDAPATAN DAN PENGELUARAN 2011 SEKARANG 
1 Berapa Jumlah pendapatan anda jika 
dihitung perbulan dari pekerjaan utama 
Rp. Rp. 
 Apakah anda memiliki pekerjaan sampingan 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 Berapa jumlah pendapatan anda dari pekerjaan 
sampingan anda selama satu bulan 
  
2 Pengeluaran dihitung perbulan   
 a Konsumsi Rp. Rp. 
 b Pakian Rp. Rp. 
 c Pulsa Rp. Rp. 
 d Bensin Rp. Rp. 
 e Listrik Rp. Rp. 
 f Pendidikan Rp. Rp. 
 g Lainnya Rp. Rp. 
 
 
NO KEPEMILIKAN BARANG 2011 SEKARANG 
3 Jenis Barang   
 a Kulkas 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 b Televisi 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 c Motor 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 d Mobil 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 e Hp 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 f Kompor 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 g Komputer 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 h Dinamo 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 i Listrik ( KM) 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 j Mesin Cuci 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
 k Sofa 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
4 Apakah anda memiliki Tabungan? 1. YA 2. TIDAK 1. YA 2. TIDAK 
5 JENIS TABUNGAN   
6 Berapa jumlah Tabungan anda?   
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No  
Uraian 
Tahun 2011 Tahun 2013 
1 2 3 4 5 88 1 2 3 4 5 88 
7 pelayanan instansi/lembaga Desa             
8 pelayanan kesahatan yang ada pada desa 
ini 
            
9 bagaimana pemenuhan kebuthan dasar 
keluarga bapak/ibu 
            
10 Bagaimana pemenuhan akam kebutuha akan 
air bersih 
            
11 Bagaimana hubungan bapak/ibu dengan 
penduduk lokal yang ada di wilayah 
transmigrasi 
            
12 Bagaimana pemenuhan akan air bersih             
13 Bagaimana tingkat keamanan di daerah ini             
14 Bagaimana kemajuan tingkat pendidikan             
15 Bagaimana pelayanan dinas transmigrasi 
wajo 
            
16 Bagaimana tingkat pengangguran yang ada 
pada desa ini 
            
17 Bagaimana pemenuhan akan kebutuhan 
informasi 
            
 
 
1 = Tidak bagus 2 = Kurang bagus 3 = Bagus 4 = Cukup bagus 5 = Sangat bagus 
